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ABSTRAKSI 

Peranan Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi 

  Terhadap Pembentukan Karakter  

Mahasiswa Program Studi S-1 Jurusan Akuntansi FEB-UB  

 

Oleh: 

Bugar Yogi Hermawan 

 

 

Dosen Pembimbing: 

Helmy Adam, SE., MSA., CPMA, Ak 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Himpunan Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi terhadap pembentukan karakter mahasiswa program studi S-1 

Jurusan Akuntansi dengan fokus karakter Interpersonal skill, Intelektual, 

Communication Skill, untuk mengevaluasi peran Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan kedepan. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Data yang diambil dengan melakukan 

wawancara serta melakukan observasi , studi lapangan, mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan pembentukan karakter mahasiswa program studi S-1 Jurusan 

Akuntansi FEB-UB. Penelitian ini dilakukan di Jurusan Akuntansi Universitas 

Brawijaya. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebanyak 60% mahasiswa program 

studi S-1 Jurusan Akuntansi mengatakan Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi signifikan dalam proses pembentukan karakter, proses pembentukan 

karakter Interpersonal skill dengan dibuktikan adanya program kerja Interaksi, 

kepengurusan, serta kepanitiaan. Intelektual dengan dibuktikan adanya program 

kerja Brawijaya Accounting Fair, diskusi cerdas, LKTIP serta Kepengurusan. 

Sedangkan Communication skill dibuktikan dengan pengadaan program kerja 

yang bisa di ikuti mahasiswa, berdiskusi serta kepengurusan. Serta Himpunan 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi memiliki keterkaitan dengan terhadap Jurusan 

Akuntansi  dalam hal membantu dalam pembentukan karakter mahasiswa JAFEB-

UB. Karena keberadaan HMJA membantu terwujudnya visi dan misi dari JAFEB-

UB. HMJA juga memiliki kekurangan dalam pembentukan karakter mahasiswa 

program studi S-1 Jurusan Akuntansi antara lain bahwa sosialisasi 

kegiatan/kepanitiaan HMJA, Terlalu berfokus kepada pembentukan karakter 

pengurus sehingga kurang meratanya pembentukan karakter terhadap mahasiswa 

program studi S-1 Jurusan Akuntansi, kurangnya kordinasi dan konsolidasi 

dengan pihak Jurusan Akuntansi FEB-UB dalam pembentukan karakter 

mahasiswa dan mengadakan pelatihan yang berhubungan dengan pembentukan 

karakter mahasiswa. 

 

Kata kunci: Interpersonal skill, intelektual, communication skill, Karakter , 

Program Studi S-1 Jurusan Akuntansi, Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi 
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The Role of Accounting Department Student Association 

   On Character Formation 

Student Study Program S-1 Accounting Department FEB-UB 

 

By: 

Bugar Yogi Hermawan 

 

 

Supervisor: 

Helmy Adam, SE., MSA., CPMA, Ak 

 

 This study aims to determine the role of the Student Association of 

Accounting Department of the formation of student character study program S-1 

Accounting Department with a focus on the character of interpersonal skills, 

Intellectual, Communication Skill, to evaluate the role of the Student Association 

of Accounting Department and provide recommendations for future 

improvements. 

 This type of research used in this study is a qualitative descriptive type of 

research. Data is retrieved by doing interviews and observations, field studies, 

collecting data relating to the formation of student character study program S-1 

Accounting Department FEB-UB. The research was conducted at Accounting 

Department of UB. 

 The results of this study indicate that as many as 60% of students study 

program S-1 Accounting Department said the Student Association of Significant 

Accounting Department in the process of character formation, the process of 

forming the character of interpersonal skills with proven working program 

interaction, management, and committees. To prove the existence of intellectual 

work program UB Accounting Fair, intelligent discussion, and The Leadership 

LKTIP. While the Communication skill is evidenced by the procurement program 

of work that can follow students, discuss and stewardship. Students Association 

and the Accounting Department has associated with it to the Accounting 

Department in terms of helping in the formation of student character-UB JAFEB. 

Due to the presence HMJA help the realization of the vision and mission of 

JAFEB-UB. HMJA also have a deficiency in the formation of student character 

study program S-1 Accounting Department, among others, that socialization 

activities / committees HMJA, too focused on character building board resulting 

in less inequality in the formation of student character study program S-1 

Accounting Department, the lack of coordination and consolidation with the 

Accounting Department FEB-UB in the formation of student character and 

conduct training related to the formation of student character. 

 

 

Key words: Interpersonal skills, intellectual, communication skill, Character, 

Study Program S1 Accounting Department, Accounting Department Student 

Association,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kompleksitas perkembangan dunia bisnis mendorong bangsa Indonesia 

untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompetitif dan inovatif. 

Perubahan pola hidup manusia juga membawa perubahan yang wajar terhadap 

perubahan tersendiri bagi individu untuk menatap kedepan persaingan yang 

semakin ketat dalam era globalisasi, Indonesia sebagai bangsa yang maju tak 

luput dari adanya arus perkembangan yang cepat di bidang teknologi dan ilmu 

pengetahuan perlu mempersiapkan sumber daya manusianya untuk mampu 

bersaing dalam globalisasi tersebut.   

Menurut fakta yang ada kesiapan Indonesia dalam menghadapi tantangan 

penyediaan tenaga kerja atau sumber daya manusia yang bermutu belumlah 

maksimal. Hal ini ditegaskan oleh Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

(Waspada, 2002) bahwa pekerja Indonesia sangat memprihatinkan kualitasnya 

karena menempati posisi terendah dari 12 negara ASEAN. Padahal Indonesia 

telah ikut meratifikasi perjanjian perdagangan bebas baik untuk kawasan regional 

AFTA maupun yang berskala internasional seperti APEC dan GATT, berarti 

Indonesia harus siap untuk memasuki pasaran negara asing dan siap pula 

sebaliknya menerima negara asing untuk membuka usaha di Indonesia. Dari fakta 

yang ada sumber daya manusia yang melimpah menuntut dunia pendidikan 

Indonesia untuk berbenah dalam segi pembentukan karakter. 
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 Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, 1889 -1959) 

menjelaskan pengertian pendidikan yaitu upaya untuk memajukan budi pekerti 

(karakter, kekuatan batin), pikiran (intellect) dan jasmani anak-anak selaras 

dengan alam dan masyarakat. Tuntutan untuk menjadi individu yang inovatif bisa 

diperoleh selama menempuh pendidikan mulai dari sekolah dasar, sekolah 

menengah, sampai perguruan tinggi. Tujuan nasional Indonesia, seperti yang 

tercantum pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, adalah melindungi 

segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 

dan keadilan sosial. Telah diatur Melalui undang-undang nomor 20 tahun 2003 

Kementrian Pendidikan Nasional tentang sistem pendidikan nasional. 

 Pendidikan karakter menjadi tema peringatan Hari Pendidikan Nasional 

(Hardiknas) Pada tanggal 2 Mei 2011. Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) 

Mohammad Nuh mengatakan, pendidikan karakter tidak hanya untuk membangun 

karakter pribadi berbasis kemuliaan semata, tetapi secara bersamaan juga 

bertujuan membangun karakter kemuliaan sebagai bangsa, yang bertumpu pada 

kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa dan negara. Selain itu, peringatan Hari 

Pendidikan Nasional (Hardiknas) tahun ini juga bertujuan untuk menggugah 

komitmen seluruh pemangku kepentingan pendidikan untuk mencanangkan 

pendidikan karakter. 

 Perkembangan karakter seorang individu terbentuk sejak kecil karena 

pengaruh genetik dan lingkungan sekitar. Proses pembentukan karakter, baik 

disadari maupun tidak, akan mempengaruhi cara individu memandang diri dan 
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lingkungannya. Adapun beberapa faktor-faktor pembentuk kepribadian antara 

lain: faktor biologis, faktor geografis, faktor lingkungan sosial, faktor kebudayaan 

yang berbeda-beda. Contohnya faktor biologis seperti sistem syaraf, watak, dan 

kelainan biologis, faktor geografis meliputi iklim dan sumber-sumber alam, faktor 

lingkungan sosial seperti lingkungan keluaraga dan lingkungan masyarakat, serta 

faktor kebudayaan contohnya daerah pedesaan dan daerah perkotaan. 

 Pengembangan minat dan bakat juga telah dilakukan oleh institusi 

pendidikan dengan adanya organisasi intra maupun ekstra yang ada di bangku 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi seperti contohnya di sekolah tingkat 

pertama dan sekolah menengah atas dengan adanya Organisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS). OSIS diurus dan dikelola oleh murid-murid yang terpilih untuk 

menjadi pengurus OSIS. Biasanya organisasi ini memiliki seorang pembimbing 

dari guru yang dipilih oleh pihak sekolah. Dalam melatih individu dalam OSIS 

biasannya terdapat Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) yang merupakan  sebuah 

pelatihan dasar tentang segala hal yang berkaitan dengan kepemimpinan. 

Pelatihan ini biasanya yang diberikan oleh pengurus OSIS lama kepada calon 

pengurus OSIS baru, baik untuk tingkat Sekolah Menegah Pertama  maupun 

Sekolah Menengah Atas (untuk LDK tingkat sekolah menengah). Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi serta potensi pengembangan diri 

individu.  

Sedangkan di perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi yang 

mampu mengevaluasi tujuan dari seorang peserta didik seta individu. Sangatlah 

penting untuk menyusun kurikulum yang secara jelas memuat pendidikan di 

dalam perguruan tinggi sendiri terdapat beberapa tingkatan pendidikan, mulai 

http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
http://id.wikipedia.org/wiki/OSIS
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengurus
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Atas
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dari, D3, S-1, S-2 dan S-3. Menurut McClelland dalam Suryaningsum, et al., 

(1997) pendidikan tinggi sebagai lembaga yang membekali peserta didik dengan 

penekanan pada nalar dan pemahaman pengetahuan berdasarkan keterkaitan 

antara teori dengan pengaplikasiannya dalam dunia praktik, berperan penting 

dalam menumbuhkan kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

diikutinya. Perguruan tinggi juga memiliki standar kompetensi lulusan guna 

mempersiapkan sumber daya manusia yang bersaing dalam kompleksitas 

perkembangan dunia bisnis. 

Melalui kegiatan organisasi dapat memperoleh hardskill maupun softskill 

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di dalam organisasi. Maka tidaklah 

salah kalau organisasi dijadikan wadah yang tepat untuk mengembangkan setiap 

orang menjadi dirinya sendiri yang berkepribadian, kompetitif, dan inovatif. 

Dengan adanya sebuah himpunan mahasiswa jurusan atau organisasi 

kemahasiswaan di tingkat jurusan di suatu perguruan tinggi/universitas/sekolah 

tinggi, keberadaan himpunan mahasiswa jurusan haruslah berdasarkan 

prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa. Himpunan mahasiswa jurusan merupakan 

media bagi anggotanya untuk mengembangkan pola pikir dan kepribadian yang 

berkaitan dengan disiplin ilmunya agar siap terjun ke masyarakat. 

Beberapa program kerja yang diadakan oleh organisasi mahasiswa sangat 

erat dengan tujuan perguruan tinggi yang tercantum dalam Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Tentunya 

institusi pendidikan yang memiliki standar kompetensi dasar dalam pengetahuan 

dan pemahaman, ketrampilan intelektual, praktik dan manajerial, serta sikap dan 

perilaku moral.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas


 

5 

 

Seorang mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu yang telah 

diperoleh dari bangku kuliah, sehingga ilmu yang diperoleh juga dapat bermanfaat 

bagi orang lain. Selain itu, dengan berorganisasi mahasiswa akan mendapat 

berbagai macam manfaat. Manfaat tersebut seperti belajar disiplin dan 

memanajemen waktu. Selain itu, belajar untuk menghargai orang lain, belajar 

berkomunikasi dan bersosialisasi terhadap orang lain, melatih rasa percaya diri, 

memupuk rasa tanggung jawab, meningkatkan rasa solidaritas terhadap teman dan 

lain sebagainya. Organisasi adalah sarana untuk belajar. Jika kita sudah terbiasa 

melatih diri untuk berusaha menyeimbangkan berbagai aspek, terutama kuliah dan 

organisasi, harapannya kita tidak akan kaget dalam menghadapi kehidupan di 

masa mendatang serta dapat membentuk karakter yang baik. 

Menurut Accounting Education Change Comission (AECC) yang dibentuk 

di Amerika Serikat pendidikan akuntansi setidaknya harus dapat mempersiapkan 

peserta didik untuk memulai dan mengembangkan keanekaragaman karir 

profesional dalam bidang akuntansi. Untuk itu diperlukan tidak semata-mata 

pengetahuan bisnis dan akuntansi, tetapi juga penguasaan keterampilan 

intelektual, interpersonal, dan komunikasi serta orientasi professional. Sehingga 

peneliti ingin meneliti karakter kompetensi Interpersonal skill, Intelektual, 

Communication Skill yang merupakan karakter yang dibutuhkan di pendidikan 

tinggi Akuntansi 

 Dengan fenomena yang ada betapa pentingnya sebuah organisasi dalam 

pembentukan karakter berpengaruh terhadap kompetensi mahasiswa dalam 

mengahadapi kompleksitas perkembangan dunia bisnis. Peranan HMJ sebagai 

wadah bagi mahasiswa untuk mengeluarkan ide, pendapat, implementasi 
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organisasi yang tertuang dalam beberapa program kerjanya. Harapannya 

mahasiswa kedepan sebagai sumber daya manusia yang siap terjun ke masyarakat, 

pengembangan dalam organisasi yang ada bisa membantu dalam implementasi 

terhadap kenyataan bahwa teori yang didapatkan juga dapat diasah di sebuah 

organisasi pembelajaran seperti himpunan mahasiswa jurusan dan 

berkesinambungan dengan apa yang diinginkan sebuah institusi dalam kompetensi 

lulusannya, menghimpun beberapa keinginan mahasiswa dan institusi pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas serta latar belakang mengenai pentingnya 

sebuah organisasi pada jurusan dalam pembentukan karakter mahasiswa dalam 

pencapaian kompetensi lulusan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai akuntansi pendidikan dengan judul : 

“Peranan Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Terhadap Pembentukan 

Karakter Mahasiswa Program Studi S-1 Jurusan Akuntansi FEB-UB” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka permasalahan 

yang akan diajukan untuk dipecahkan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana peranan Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi terhadap 

Pembentukan Karakter Mahasiswa Program Studi S-1 Jurusan Akuntansi 

FEB-UB dengan fokus karakter kompetensi Interpersonal skill, 

Intelektual, Communication Skill? 
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1.3 Batasan Penelitian 

 Agar tujuan penelitian ini dapat dicapai dengan baik sesuai dengan 

pemahaman yang mendasari penelitian ini dan agar tidak menyimpang terlalu jauh 

maka penelitian dibatasi pada: 

1. Subjek penelitian, yaitu mahasiswa maupun alumni dari Jurusan 

Akuntansi Universitas Brawijaya. Selain itu, penelitian ini hanya 

dilakukan pada mahasiswa Jurusan Akuntansi yang aktif dalam Himpunan 

Mahasiswa Jurusan Baik yang sudah lulus maupun sedang berproses serta 

anggota dari Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi.  

2. Periodesasi penelitian ini juga akan dibatasi menurut angkatan 

perkuliahannya, serta beberapa program dari HMJ periode 2008, 2009, 

2010. 

3. Peneliti juga menggunakan kompetensi lulusan Jurusan Akuntansi 

Universitas Brawijaya tahun 2011 sebagai acuan berpikir. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengkaji secara mendalam peranan Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi terhadap Pembentukan Karakter Mahasiswa Program Studi S-1 

JAFEB-UB. 

2. Untuk mengevaluasi peran Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan kedepan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan bagi penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meperluas wawasan 

peneliti dalam peranan Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya terhadap pembentukan 

karakter mahasiswa program studi S-1 JAFEB-UB. 

2. Bagi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya  

Hasil penelitian digunakan sebagai masukan, informasi tambahan dan 

pertimbangan Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya untuk peningkatan kompetensi lulusan. 

3. Bagi penelitian berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya, 

di mana pada penelitian ini mungkin masih terdapat kekurangan-

kekurangan yang perlu diperbaiki.  

4. Bagi Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi & 

Bisnis Universitas Brawijaya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan dan saran mengenai 

program kerja atau pengembangan organisasi terhadap pembentukan 

karakter mahasiswa yang ditetapkan  dalam kompetensi lulusan Jurusan 

Akuntansi FEB UB sebagai upaya  peningkatan kompetesi mahasiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Karakter 

 Karakter terbentuk melalui perjalanan hidup seseorang yang dibangun oleh 

pengetahuan dan pengalaman, serta penilaian terhadap pengalaman itu. 

Kepribadian dan karakter yang baik merupakan interaksi seluruh totalitas manusia 

dan yang paling menentukan adalah kalbu (http://vegasoniawan.blogspot.com/ 

2011/01/olahraga-sebagai-pembangun-karakter.html). 

Kepribadian adalah totalitas kejiwaan seseorang yang menampilkan sisi 

yang didapat dari keturunan (orang tua dan leluhur) dan sisi yang didapatkan dari 

pendidikan, pengalaman hidup dan lingkungannya. Sisi yang didapatkan dari 

pendidikan serta yang dibentuk dan didapatkan dari pengalaman hidup berwujud 

dalam pengetahuan, keterampilan dan watak. 

2.1.1 Pengertian Karakter 

 Menurut bahasa karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan 

menurut ahli psikologi karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan 

kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu jika 

pengetahuan mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, maka dapat 

diketahui pula bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-

kondisi tertentu. Suatu tindakan yang terjadi tanpa ada lagi pemikiran lagi karena 

sudah tertanam dalam pikiran dan dengan kata lain, keduanya dapat disebut 

dengan kebiasaan. 

 

http://vegasoniawan.blogspot.com/%202011/01/olahraga-sebagai-pembangun-karakter.html
http://vegasoniawan.blogspot.com/%202011/01/olahraga-sebagai-pembangun-karakter.html
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 “Character determines someone’s private thoughts and someone’s 

actions done. Good characteris the inward motivation to do what 

is right, according to the highest standard of behaviour, in every 

situation” (Hill, 2002).  

 

 Menurut Wynne (1991) kata karakter berasal dari Bahasa Yunani yang 

berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu seseorang 

yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang yang 

berkarakter jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka menolong 

dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat 

kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang, dimana seseorang bisa 

disebut orang yang berkarakter (a person of character) jika tingkah lakunya 

sesuai dengan kaidah moral. 

2.1.2 Pembentukan Karakter 

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran karena 

pikiran, yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari 

pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian 

membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya 

yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika program yang tertanam tersebut sesuai 

dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras 

dengan hukum alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan 

kebahagiaan. Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip hukum universal, maka perilakunya membawa kerusakan dan 

menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu, pikiran harus mendapatkan perhatian 

serius. 
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Tentang pikiran, Murphy Joseph (2002: 6), mengatakan bahwa di dalam 

diri manusia terdapat satu pikiran yang memiliki ciri yang berbeda. Untuk 

membedakan ciri tersebut, maka istilahnya dinamakan dengan pikiran sadar 

(conscious mind) atau pikiran objektif dan pikiran bawah sadar (subconscious 

mind) atau pikiran subjektif. Penjelasan Adi W. Gunawan W Adi (2002: 8) 

mengenai fungsi dari pikiran sadar dan bawah sadar. 

 Akar kata karakter dapat dilacak dari kata Latin kharakter, kharassein, dan 

kharax, yang maknanya “tools for marking”, “to engrave”, dan “pointed stake”. 

Kata ini mulai banyak digunakan (kembali) dalam bahasa Perancis “caractere” 

pada abad ke-14 dan kemudian masuk dalam bahasa Inggris menjadi “character”, 

sebelum akhirnya menjadi bahasa Indonesia karakter. Dalam kamus 

Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat; watak; sifat-sifat kejiwaan; 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang daripada yang lain. Dengan 

pengertian di atas dapat dikatakan bahwa membangun karakter (character 

building) adalah proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga 

`berbentuk‟ unik, menarik, dan berbeda atau dapat dibedakan dengan orang lain. 

Ibarat sebuah huruf dalam alfabet yang tidak pernah sama antara yang satu dengan 

yang lain, demikianlah orang-orang yang berkarakter dapat dibedakan satu dengan 

yang lainnya (termasuk dengan yang tidak/belum berkarakter atau `berkarakter‟ 

tercela). 

Untuk membangun karakter bisa dilakukan dengan berbagai cara, jika 

menyadari bahwa karakter bukan sesuatu yang sudah ada sebelumnya, namun 

karakter adalah sesuatu yang bisa dibangun dan dibentuk melalui proses. Salah 

satu cara yang efektif membangun karakter adalah dengan disiplin. Sebab karakter 
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mengandung pengertian: a) suatu kualitas positif yang dimiliki seseorang, 

sehingga membuatnya menarik dan atraktif; b) reputasi seseorang; dan c) 

seseorang yang unusual atau memiliki kepribadian yang eksentrik. 

Karakter dapat di Bentuk, dalam cacatan sejarah, tercatat nama Helen 

Keller (1880-1968). Seorang anak manusia yang memiliki keterbatasan yakni 

sudah buta dan tuli pada usia 19 bulan, dia menjadi manusia buta-tuli pertama 

yang lulus cumlaude dari Radcliffe College di tahun 1904, ada pemikiran yang 

hingga saat ini dijadikan pijakan oleh Keller dengan ucapannya: “Character 

cannot be develop inease and quite. Only through experience of trial and 

suffering can the soul bestrengthened, vision cleared, ambition inspired, and 

success achieved”. Kalimat itu boleh jadi merangkum sejarah hidupnya yang 

sangat inspirasional. Lewat perjuangan panjang dan ketekunan yang sulit dicari 

tandingannya, ia kemudian menjadi salah seorang pahlawan besar dalam sejarah 

Amerika yang mendapatkan berbagai penghargaan di tingkat nasional dan 

internasional atas prestasi dan pengabdiannya. Keller adalah model manusia 

berkarakter (terpuji). Dan sejarah hidupnya mendemonstrasikan bagaimana proses 

membangun karakter itu memerlukan disiplin tinggi karena tidak pernah mudah 

dan seketika atau instant. Diperlukan refleksi mendalam untuk membuat rentetan 

moral choice (keputusan moral) dan ditindaklanjuti dengan aksi nyata sehingga 

menjadi praksis, refleksi, dan praktik. Diperlukan sejumlah waktu untuk membuat 

semua itu menjadi custom (kebiasaan) dan membentuk watak atau tabiat 

seseorang. 

Pentingnya karakter bagi kehidupan manusia, pernah diungkap oleh salah 

seorang Hakim Agung di Amerika, Antonin Scalia, yang pernah mengatakan: 
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“Bear in mind that brains and learning, like muscle and physical skills, are 

articles of commerce. They are bought and sold. You can hire them by the year or 

by the hour.The only thing in the world NOT FOR SALE IS CHARACTER. And if 

that does notgovern and direct your brains and learning, they will do you and the 

world moreharm than good”. 

Scalia menunjukkan dengan tepat bagaimana karakter harus menjadi 

fondasi bagi kecerdasan dan pengetahuan (brains and learning). Sebab 

kecerdasan dan pengetahuan (termasuk informasi) itu sendiri memang dapat 

diperjual belikan. Dan sudah menjadi pengetahuan umum bahwa di era knowledge 

economy abad ke-21 ini knowledge is power. Demikianlah makna penting sebuah 

karakter dan proses pembentukkannya yang tidak pernah mudah melahirkan 

manusia-manusia yang tidak bisa dibeli. Ke arah yang demikian itulah pendidikan 

dan pembelajaran termasuk pengajaran di institusi formal dan pelatihan di institusi 

nonformal seharusnya bermuara, yakni membangun manusia-manusia berkarakter 

(terpuji), manusia-manusia yang memperjuangkan agar dirinya dan orang-orang 

yang dapat dipengaruhinya agar menjadi lebih manusiawi, menjadi manusia yang 

utuh atau memiliki integritas. 

2.1.3  Karakter Mahasiswa 

 Universitas sebagai lembaga pendidikan tinggi adalah salah satu sumber 

daya yang penting untuk mengevaluasi tujuan kita maka dari itu karakter 

mahasiswa mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang membantu 

individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, masyarakat, dan 

bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Karakter yang menjadi acuan seperti yang terdapat 
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dalam The Six Pillars of Character yang dikeluarkan oleh Character Counts! 

Coalition (a project of The Joseph Institute of Ethics). 

Enam jenis karakter yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang menjadi: 

berintegritas, jujur, dan loyal 

b. Fairness, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki pemikiran 

terbuka serta tidak suka memanfaatkan orang lain. 

c. Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap peduli 

dan perhatian terhadap orang lain maupun kondisi sosial lingkungan 

sekitar. 

d. Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu menghargai dan 

menghormati orang lain. 

e. Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar hukum dan 

peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam. 

f. Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggung 

jawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin. 

 

2.2 Belajar 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini 

berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat 

bergantung pada proses belajar yang dialami mahasiswa, baik ketika berada di 

lingkungan kampus maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
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 Belajar adalah proses perubahan perilaku yang terjadi akibat adanya 

interaksi individu dengan lingkungan (Ali dalam Hanifah dan Syukriy, 1992) dan 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya (Slameto dalam Hanifah 

dan Syukriy, 2001). Ahmadi dalam Hanifah dan Syukriy (2001) lebih jauh 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam diri manusia, 

sehingga apabila setelah belajar tidak terjadi perubahan dalam diri manusia, maka 

tidak dapat dikatakan sebagai proses belajar.  

2.2.1 Teori Belajar 

 Dalam sejarah perkembangan psikologi kita mengenal beberapa aliran 

psikologi. Tiap aliran psikologi itu memiliki pandangan sendiri-sendiri tentang 

belajar. Dalam Hamalik (2003:35-41), beberapa teori belajar itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Teori Psikologi Klasik 

Dalam teori ini manusia terdiri dari jiwa (mind) dan badan (body). Jiwa 

merupakan suatu substansi yang merupakan satu kesatuan tersendiri, 

beroperasi secara bebas dari zat yang merupakan suatu jiwa yang hidup, 

mempunyai kekuatan berinisiatif, dapat menemukan hukum-hukum alam 

dan menguasainya. Jiwa dapat mengakibatkan sistem syaraf memperkaya 

pengalaman. Pengalaman bergantung pada mind substansi. Dalam hal ini 

konsepsi yang diperoleh secara langsung berasal dari dunia melalui sense 

of experience. 
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2. Teori Psikologi Daya 

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari berbagai daya, mengingat, 

berfikir, merasakan, kemauan, tanggapan dan lain sebagainya. Tiap daya 

mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Setiap orang juga mempunyai 

sumber dari daya-daya tersebut, yang menjadikan perbedaan hanya pada 

kekuatannya saja. Agar daya-daya yang terbentuk tersebut dapat 

berkembang, maka perlu adanya latihan. Teori ini bersifat formal karena 

mengutamakan pembentukan daya-daya. 

3. Teori Mental State 

Pada teori ini bertumpu pada psikologi asosiasi yang dikembangkan oleh 

J. Herbart. Teori ini mengandung prinsip bahwa jiwa manusia terdiri dari 

kesan-kesan dan tanggapan yang masuk melalui penginderaan. Kesan-

kesan tersebut berasosiasi satu dengan yang lain dan membentuk mental 

atau kesadaran manusia. Semakin kuat asosiasi tersebut, maka tambah 

lama kesan-kesan yang tinggal dalam jiwa kita. Kesan-kesan tersebut akan 

mudah diungkap kembali bila kesan-kesan itu tertanam dengan kuat dalam 

ruang kesadaran kita. 

4. Teori Psikologi Behaviorisme 

Behaviorisme merupakan suatu studi tentang tingkah laku manusia. 

Timbulnya teori ini disebabkan adanya rasa ketidakpuasan terhadap teori 

psikologi daya dan mental state, karena teori-teori terdahulu hanya 

menekankan pada kesadaran saja. Teori ini menekankan masalah zat 

sebagai masalah yang utama. Melalui behaviorisme dapat dijelaskan 
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kelakuan manusia secara seksama dan memberikan program pendidikan 

yang memuaskan. 

5. Teori Connectionism dan Hukum-hukum Belajar 

Dalam teori ini terdapat doktrin-doktrin pokok, yaitu hubungan antara 

stimulus dan respon, asosiasi-asosiasi dibuat karena kesan-kesan 

pengadaan dan dorongan-dorongan untuk berbuat. Ikatan atau koneksi 

dapat diperkuat atau diperlemah secara serasi dengan banyaknya 

penggunaan dan pengaruh dari penggunaan itu. 

6. Teori Psikologi Gestalt 

Teori ini merupakan teori yang sering digunakan oleh banyak praktisi 

pendidikan. Hukum yang berlaku dalam teori ini sama dengan hukum 

dalam belajar, yaitu: 

a. Gestalt mempunyai sesuatu yang melebihi unsur-unsurnya. 

b. Gestalt timbul lebih dahulu daripada bagian-bagiannya. 

Jadi dalam belajar yang penting adalah adanya penyesuaian pertama, yaitu 

memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan problem yang dihadapi. 

Belajar yang penting bukan mengulangi hal-hal yang harus dipelajari. 

2.2.2 Behaviorisme 

 Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur, 

diamati dan dihasilkan oleh respons pelajar terhadap rangsangan. Tanggapan 

terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif 

terhadap perilaku kondisi yang diinginkan. Hukuman kadang-kadang digunakan 

dalam menghilangkan atau mengurangi tindakan tidak benar, diikuti dengan 

menjelaskan tindakan yang diinginkan. 
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 Pendidikan behaviorisme merupakan kunci dalam mengembangkan 

keterampilan dasar dan dasar-dasar pemahaman dalam semua bidang subjek dan 

manajemen kelas. Ada ahli yang menyebutkan bahwa teori belajar behavioristik 

adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret. 

 Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 

akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah 

belajar sesuatu apabila ia mampu menunjukkan perubahan tingkah laku. Dengan 

kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal 

kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil 

interaksi antara stimulus dan respon. 

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Behaviorisme  

 Teori behavioristik sering kali tidak mampu menjelaskan situasi belajar 

yang kompleks, sebab banyak variabel atau hal-hal yang berkaitan dengan 

pendidikan dan atau belajar yang tidak dapat diubah menjadi sekedar hubungan 

stimulus dan respon Teori ini tidak mampu menjelaskan alasan-alasan yang 

mengacaukan hubungan antara stimulus dan respon ini dan tidak dapat menjawab 

hal-hal yang menyebabkan terjadinya penyimpangan antara stimulus yang 

diberikan dengan responnya. 

 Namun kelebihan dari teori ini cenderung mengarahkan siswa untuk 

berfikir linier, konvergen, tidak kreatif dan tidak produktif. Pandangan teori ini 

bahwa belajar merupakan proses pembentukan atau shapping yaitu membawa 

siswa menuju atau mencapai target tertentu, sehingga menjadikan peserta didik 

untuk tidak bebas berkreasi dan berimajinasi. 
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 Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

menurut teori Behavioristik merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat 

dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Sedangkan apa yang terjadi di 

antara stimulus dan respon dianggap tidak penting diperhatikan karena tidak bisa 

diamati. Faktor lain yang juga dianggap penting oleh aliran behavioristik adalah 

faktor penguatan (reinforcement) penguatan adalah apa saja yang dapat 

memperkuat timbulnya respon. 

 

2.3 Kepribadian 

2.3.1 pengertian Kepribadian 

 Kata “Kepribadian” (Personality) sesungguhnya berasal dari kata latin: 

Pesona. Pada mulanya kata personaini menunjuk pada topeng yang biasa 

digunakan oleh pemain sandiwara di zaman romawi dalam memainkan perannya. 

Lamban laun, kata persona (personality berubah menjadi satu istilah yang 

mengacu pada gambaran sosial tertentu yang diterima oleh individu dari 

kelompok masyarakat, kemudian individu tersebut diharapkan bertingkah laku 

berdasarkan atau sesuai dengan gambaran sosial yang diterimanya. Psikologi 

kepribadian dapat didefinisikan sebagai studi ilmiah yang mempelajari kekuatan-

kekuatan psikologis yang membuat masing-masing individu unik.Kepribadian 

menurut Allport (1951) adalah: 

…sebuah organisasi dinamis di dalam sistem psikis dan fisik 

individu yang menentukan karakteristik perilaku dan pikirannya. 

 

Sedangkan menurut Pervin dan John (2006) :  

“kepribadian mewakili karakteristik individu yang terdiri dari pola-

pola pikiran, perasaan dan perilaku yang konsisten.” 
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 Ada beberapa kata atau istilah yang oleh masyarakat diperlakukan sebagai 

sinonim kata personality, namun ketika istilah-istilah itu dipakai di dalam teori 

kepribadian diberi makna berbeda-beda. Istilah yang berdekatan maknanya antara 

lain : 

1. Personality (kepribadian); penggambaran perilaku secara deskriptif tanpa 

memberi nilai (devaluative) 

2. Character (karakter); penggambaran tingkah laku dengan menonjolkan 

nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara ekspilit maupun implisit. 

3. Disposition (watak); karakter yang telah dimiliki dan sampai sekarang 

belum berubah. 

4. Temperament (temperamen); kepribadian yang berkaitan erat dengan 

determinan biologic atau fisiologik, disposisi hereditas. 

5. Traits (sifat); respons yang senada (sama) terhadap kelompok stimuli yang 

mirip, berlangsung dalam kurun waktu yang (relatif) lama. 

6. Type-Attribute (ciri): mirip dengan sifat, namun dalam kelompok stimulasi 

yang lebih terbatas. 

7. Habbit (kebiasaan): respon yang sama cenderung berulang untuk stimulus 

yang sama pula. 

2.3.2 Teori Kepribadian 

 Teori ini merupakan salah satu unsur penting dari setiap pengetahuan 

ilmiah atau ilmu, termasuk psikologi kepribadian. Tanpa teori kepribadian usaha 

memahami perilaku dan kepribadian manusia pasti sulit untuk dilaksanakan. 

Menurut Hall dan Lindzey (Koeswara, 1991: 5), teori kepribadian adalah 
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sekumpulan anggapan atau konsep-konsep yang satu sama lain berkaitan 

mengenai tingkah laku manusia. 

Menurut Sigmund Freud berpendapat bahwa kepribadian terdiri dari tiga sistem 

utama: id, ego, dan superego. Setiap tindakan kita merupakan hasil interaksi dan 

keseimbangan antara ketiga sistem tersebut. 

Menurut Jung pada di samping ketidaksadaran individual, manusia memiliki 

ketidaksadaran kolektif yang mencakup ingatan universal, simbol-simbol, 

gambaran tertentu, dan tema-tema yang disebutya sebagai arketipe 

2.3.3 Aspek Dasar Kepribadian 

 Konsep dan psikolog serta aspek-aspek utama dasar kepribadian dari 

perspektif yang ada. Yang dijelaskan dalam tabel aspek kepribadian 

Tabel 2.1 

 Aspek Dasar Kepribadian 

Perspektif Kekuatan yang penting 

Psikoanalisis Perhatian pada pengaruh-pengaruh tidak sadar 

Neo-Analisis/ 

Ego 

Penekanan pada diri (Self) yang berjuang untuk 

mengatasi emosi dan dorongan di dalam diri dan 

tuntutan dari orang lain di luar diri 

Biologis 
Menitikberatkan kepada kecenderungan dan 

keterbatasan yang berasal dari warisan genetis 

Behaviorisme 
Dapat mendorong analisis yang lebih ilmiah mengenai 

pengalaman belajar yang membentuk kepribadian 

Kognitif Melihat sifat aktif dari pikiran manusia 

Trait Teknik pemeriksaan individual yang aktif 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

http://id.wikipedia.org/wiki/Simbol
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Aspek Dasar Kepribadian (Lanjutan) 

 

Perspektif Kekuatan yang penting 

Humanisme Menghargai hakikat spritual seseorang 

Interaksionisme 
Memahami bahwa kita adalah diri yang berbeda dalam 

situasi yang berbeda 

Sumber: Personality Classic Theories and Modern Research (2006:8) 

 

2.4 Organisasi  

Organisasi memiliki beberapa pengertian secara umum pertama 

menandakan suatu lembaga atau kelompok fungsional seperti organisasi 

perusahaan, perkumpulan olahraga, dan rumah sakit. Kedua berkaitan dengan 

proses pengorganisasian, sebagai cara dalam kegiatan organisasi dialokasikan dan 

ditugaskan diantara anggotannya agar tujuan organisasi dapat mencapai tujuan 

secara efisien. 

2.4.1. Pengertian Organisasi 

Menurut Stephen P. Robbins (http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi), 

menyatakan bahwa organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang 

dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat 

diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai 

suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. 

 Menurut Siagian (http://id.shvoong.com), mendefinisikan “organisasi ialah 

setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta 

secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan 

dalam ikatan yang mana terdapat seseorang/beberapa orang yang disebut atasan 

dan seorang/sekelompok orang yang disebut dengan bawahan.”  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Stephen_P._Robbins&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
http://id.shvoong.com/
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 Organisasi adalah sekelompok orang yang terbiasa mematuhi perintah para 

pemimpinnya dan yang tertarik pada kelanjutan dominasi partisipasi mereka dan 

keuntungan yang dihasilkan, yang membagi diantara praktek-praktek dari fungsi 

tersebut yang siap melayani untuk praktek mereka (Max Weber dalam Miftah 

Thoha, 1988) 

Menurut Tossi, Rizzo dan Carroll (1994:34), organisasi adalah  

 “... a group of people, working toward objectives, which develops 

and maintains relatively stable and predictable behavior patterns, 

even though the individuals in the organization may change. 

Usually we describe organizations in terms of how they differ on 

three dimentions: complexity, formalization, and centralization.” 

 

Organisasi terdiri dari kelompok orang-orang, atau dapat dikatakan juga 

terdiri dari kelompok-kelompok tenaga kerja (dalam hal organisasi perusahaan) 

yang bekerja untuk mencapai tujuan organisasinya. 

Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa aspek 

seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan 

eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat. Organisasi yang 

dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui keberadaannya oleh 

masyarakat disekitarnya, karena memberikan kontribusi seperti; pengambilan 

sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai anggota-anggotanya sehingga 

menekan angka pengangguran. 

Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi mempunyai suatu 

keterkaitan yang terus menerus. Rasa keterkaitan ini, bukan berarti keanggotaan 

seumur hidup. Akan tetapi sebaliknya, organisasi menghadapi perubahan yang 

konstan di dalam keanggotaan mereka, meskipun pada saat mereka menjadi 

anggota, orang-orang dalam organisasi berpartisipasi secara relatif teratur. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Visi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Misi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah 

adalah suatu wadah tempat orang-orang berkumpul bekerja sama secara rasional, 

sistematis, terencana, terorganisir, terkendali untuk mencapai satu tujuan 

organisasi melalui visi misi yang ada. 

 2.4.2. Organisasi Pembelajaran  

Menurut Daft (2007:78), organisasi pembelajaran (learning organization) 

dapat didefinisikan sebagai sebuah organisasi dimana setiap orang terlibat dalam 

proses pengidentifikasian dan penyelesaian masalah, sehingga memungkinkan 

organisasi untuk melakukan eksperimen terus-menerus, berubah dan melakukan 

perbaikan, sehingga menciptakan kapasitas untuk tumbuh, belajar, serta mencapai 

tujuan. Ide dasarnya adalah penyelesaian masalah, bukan seperti organisasi 

tradisional yang dirancang untuk mencapai efisiensi.  

Sedangkan menurut Pedler et al., (1988) mendefinisikan organisasi 

pembelajaran adalah Sebuah organisasi yang memfasilitasi pembelajaran dari 

seluruh anggotanya dan secara terus menerus mentransformasi diri. 

2.4.3 Karakteristik Organisasi Pembelajaran  

Schein (Munandar, 2003) mengemukakan karakteristik organisasi pembelajar 

sebagai berikut:  

1. Dalam hubungan dengan lingkungan maka organisasi bersifat lebih 

dominan  dalam menjalin hubungan;  

2. Manusia hendaknya berperilaku proaktif;  

3. Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang baik;  

4. Manusia pada dasarnya dapat diubah;  
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5. Dalam hubungan antar manusia, individualisme dan kolektivisme 

samasama penting;  

6. Dalam hubungan atasan-bawahan kesejawatan atau partisipatif dan  

otoritatif atau paternalistik sama-sama pentingnya;  

7. Orientasi waktu lebih berorientasi pada masa depan yang pendek;  

8. Untuk penghitungan  waktu lebih digunakan satuan  waktu yang medium;  

9. Jaringan informasi dan komunikasi berkesinambungan secara lengkap; 

10. Orientasi hubungan dan orientasi tugas sama-sama pentingnya.  

11. Perlunya berpikir secara sistematis. 

Farago dan Skyrme (Munandar, 2003) mengatakan bahwa organisasi 

pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Berorientasi pada masa depan dan hal-hal yang sifatnya eksternal atau di 

luar dari diri organisasi;  

2. Arus dan pertukaran informasi yang jelas dan bebas;  

3. Adanya komitmen untuk belajar dan usaha individu untuk 

mengembangkan  diri;  

4. Memberdayakan dan meningkatkan individu-individu di dalam organisasi;  

5. Mengembangkan iklim keterbukaan dan rasa saling percaya;  

6. Belajar dari pengalaman;  

Dari uraian di atas maka dapat  disimpulkan bahwa karakteristik dari organisasi 

pembelajaran adalah keyakinan bahwa individu adalah proaktif untuk 

meningkatkan keinginan diri, berusaha maju dan terus belajar dengan 

menciptakan iklim organisasi yang terbuka dan arus informasi yang jelas. Kondisi 

ini nantinya akan menghasilkan proses yang terus berkesinambungan dengan tetap 
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mengacu pada kondisi  internal organisasi yang pada akhirnya mengacu pada 

kondisi dan tuntutan eksternal di luar organisasi. 

 

2.5 Organisasi Mahasiswa  

2.5.1 Mahasiswa 

 Menurut Tholkhah (2004:109) mahasiswa merupakan sub sistem dari 

kehidupan di perguruan tinggi. Sedangkan menurut Yatimin (2005:53), 

mahasiswa daalam hal ini juga dapat dikatakan sebagai anak didik atau peserta 

didik. Anak didik adalah manusia yang mempunyai potensi untuk digali dan 

dikembangkan sehingga tubuh daya kekuatan yang dapat membawa kepada 

kedewasaan. Susantoro dalam Siregar (2006) menyatakan bahwa mahasiswa 

adalah kalangan muda yang berumur 19-28 tahun yang memang dalam usia 

tersebut mengalami suatu peralihan dari tahap remaja ke tahap dewasa. Sosok 

mahasiswa juga kental dengan nuansa kedinamisan dan sikap keilmuan yang 

dalam melihat sesuatu berdasarkan kenyataan obyektif, sistematis, dan rasional. 

 Menurut Kansil (1997:62), mahasiswa adalah objek dan subyek 

pendidikan yang harus dibina dan diarahkan sesuai dengan azas dan tujuan 

perguruan tinggi. Mahasiswa memiliki aset berharga bagi kelangsungan nilai dan 

sistem pendidikan di masa depan. Selain itu mahasiswa merupakan pilar 

penyanggah perjuangan generasi ke generasi dimana peran sosialanya dalam 

sejarah selalu dituntut untuk ditempatkan pada posisi terhormat dan berwibawa 

baik dari aspek spiritual, intelektual, dan moralnya. Namun sayang perlu diingat 

bahwa mahasiswa pada hakikatnya hanyalah sebagai siswa yang membutuhkan 

cermin untuk berperilaku. 
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2.5.2 Organisasi Mahasiswa  

Organisasi mahasiswa adalah organisasi yang beranggotakan mahasiswa. 

Organisasi ini dapat berupa organisasi kemahasiswaan intra kampus, organisasi 

kemahasiswaan ekstra kampus, maupun semacam ikatan mahasiswa kedaerahan 

yang pada umumnya beranggotakan lintas-kampus. Contoh organisasi 

kemahasiswaan intra kampus antara lain tingkat universitas seperti majelis 

perwakilan mahasiswa, badan eksekutif mahasiswa. Tingkat fakultas dan jurusan 

seperti badan eksekutif mahasiswa fakultas, unit kegiatan mahasiswa fakultas dan 

himpunan jurusan mahasiswa. Sedangkan contoh organisasi kemahasiswaan 

ekstra kampus antara lain: Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia 

(KAMMI), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Gerakan Mahasiswa Nasional 

Indonesia (GMNI) dan masih banyak lagi. Sebagian organisasi mahasiswa di 

kampus Indonesia juga membentuk organisasi mahasiswa tingkat nasional sebagai 

wadah kerja sama dan mengembangkan potensi serta partisipasi aktif terhadap 

kemajuan Indonesia. Di luar negeri juga terdapat organisasi mahasiswa 

berupa Perhimpunan Pelajar Indonesia, yang beranggotakan pelajar dan 

mahasiswa Indonesia. 

Dalam Kepmendikbud No.155/U/1998 organisasi kemahasiswaan intra-

perguruan tinggi adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah 

perluasan wawasan dan peningkatan kecendikiawanan serta integritas kepribadian 

untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi.  

Pada dasarnya, Organisasi Mahasiswa adalah sebuah wadah berkumpulnya 

mahasiswa demi mencapai tjuan bersama, namun harus tetap sesuai dengan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_kemahasiswaan_intra_kampus
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Organisasi_kemahasiswaan_ekstra_kampus&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Organisasi_kemahasiswaan_ekstra_kampus&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Perhimpunan_Pelajar_Indonesia
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koridor AD/ART yang disetujui oleh semua pengurus organisasi tersebut. 

Organisasi Mahasiswa tidak boleh tunduk dan menyerah pada tuntutan lembaga 

kampus tempat organisasi itu bernaung, melainkan harus kritis dan tetap berjuang 

atas nama mahasiswa, bukan pribadi atau golongan. 

Lembaga kemahasiswaan adalah cermin aktualisasi fungsi mahasiswa 

sebagai intelektual dan agent of change yang menjunjung tinggi kesucian 

idealisme dan moral. Hal yang ingin penulis tegaskan di sini adalah keberadaan 

organisasi mahasiswa menjadi penting karena kemanfaatannya kepada mahasiswa 

itu sendiri. Mungkin ada yang takut ketika masuk organisasi waktunya untuk 

belajar akan terganggu yang pada akhirnya berpengaruh kepada lamanya studi. 

Penulis katakan memang ada sebagian kecil mahasiswa yang lalai kuliah akibat 

terlalu sibuk mengurus organisasi. Tapi kenyataan juga membuktikan, betapa 

banyak penggiat organisasi yang berhasil lulus tepat waktu, dan dengan indeks 

prestasi yang sangat memuaskan. Jadi ini hanyalah masalah manajemen waktu. 

Selain berfungsi sebagai pembelajaran diri, organisasi mahasiswa 

merupakan wahana bagi mahasiswa berempati dengan situasi yang terjadi di 

masyarakat. Negara berkembang layaknya Indonesia, banyak dihadapkan 

masalah-masalah sosial terutama menyangkut kesenjangan ekonomi, kecurangan, 

ketidakadilan, dan ketidakstabilan politik. Organisasi mahasiswa membawa para 

anggotanya bersinggungan langsung dengan persoalan-persoalan ini, sekaligus 

mengugah rasa kritis untuk mencari solusi atas apa yang terjadi. 

2.5.3 Himpunan Mahasiswa Jurusan  

Sesuai dengan ketetapan Mendikbud No.155/UU/1998 tentang Pedoman 

Umum Organisasi Kemanusiaan di perguruan tinggi, menyebutkan pandangan 
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perlu dan harus adanya surat ”Pemerintah Mahasiswa” atau ”student goverment” 

dalam tatanan kehidupan kampus yang nantinya diharapkan akan dapat mendidik 

serta melatih mahasiswa sebagai tunas-tunas bangsa untuk menghasilkan generasi 

penerus bangsa yang tidak hanya ahli dalam bidang keilmuan, namun juga cakap 

dalam kegiatan berorganisasi, bersosialisasi, serta memiliki sikap dan sifat 

kepemimpinan yang dapat diandalkan untuk meneruskan perjuangan para 

pendahulunya dalam mempertahankan dan memajukan kehidupan bengsa. 

Lembaga kemahasiswaan merupakan satu bentuk wahana dan sarana 

pengembangan diri mahasiswa kearah perluasan wawasan dan peningkatan 

kecendekiawan serta integrasi kepribadian. HMJ atau Himpunan Mahasiswa 

Jurusan adalah suatu bentuk dari lembaga kemahasiswaan, diharapkan dapat 

menjadi wadah berkumpulnya mahasiswa-mahasiswa dengan jurusan studi yang 

sama untuk bersama-sama saling mengembangkan, saling belajar, dan saling 

membantu dalam meningkatkan keilmuan dibidang materi kejuruan yang ditekuni 

serta materi keorganisasian yang tidak boleh lepas dari identitas seorang 

mahasiswa, melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan dan 

dikelola bersama. Dalam lingkup perguruan tinggi, kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan kemahasiswaan yang meliputi penalaran dan keilmuan, minat 

dan bakat, pengabdian pada masyarakat, serta kesejahteraan mahasiswa, yang 

dikelola oleh lembaga kemahasiswaan itu sendiri. 

Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) adalah organisasi kemahasiswaan di 

tingkat jurusan di suatu perguruan tinggi/universitas/sekolah tinggi. Keberadaan 

Himpunan Mahasiswa Jurusan haruslah berdasarkan prinsip dari, oleh dan untuk 

mahasiswa. Himpunan Mahasiswa Jurusan merupakan media bagi anggotanya 

http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas
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untuk mengembangkan pola pikir dan kepribadian yang berkaitan dengan disiplin 

ilmunya agar siap terjun ke masyarakat. 

2.6 Pendidikan Karakter 

 Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku 

yang membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, 

masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

2.6.1 Kompetensi Pendidikan Tinggi Akuntansi 

Menurut Accounting Education Change Comission (AECC) yang dibentuk 

di Amerika Serikat pendidikan akuntansi setidaknya harus dapat mempersiapkan 

peserta didik untuk memulai dan mengembangkan keanekaragaman karir 

profesional dalam bidang akuntansi. Untuk itu diperlukan tidak semata-mata 

pengetahuan bisnis dan akuntansi, tetapi juga penguasaan keterampilan 

intelektual, interpersonal, dan komunikasi serta orientasi professional. The 

Institute of Chartered Accountants of Australia (ICCA) pernah mengadakan 

beberapa riset dan menemukan bahwa berbagai perusahaan, baik yang bergerak di 

bidang komersil, industri ataupun kantor publik, merekrut pekerja baru yang tidak 

hanya menguasai keterampilan teknis akuntansi tetapi juga memiliki ketrampilan 

interpersonal yang baik, keterampilan berkomunikasi secara tertulis dan verbal, 

serta mereka yang memiliki kepercayaan diri dan kemampuan presentasi personal 

yang memadai (Ward dalam Bulo, 2002). 

Pada tahun 1993, ICAA mengelurkan satuan tugas khusus yaitu The Skill 

for The 21st Century Task Force, untuk meneliti masalah yang berhubungan 

dengan perubahan kebutuhan pada akuntan di abad ke-21. satuan tugas ini 
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menemukan bahwa di abad 21 ini, akuntan yang dibutuhkan adalah yang memiliki 

kompetensi sebagai berikut: keterampilan akuntansi, keterampilan komunikasi, 

keterampilan negosiasi, keterampilan interpersonal, kemampuan intelektual, 

pengetahuan manajemen dan organisasi, atribut personal. Pada tahun 1996, survey 

yang dilakukan oleh lembaga yang menemukan bahwa tiga keterampilan yang 

paling dicari pada karyawan baru oleh kalangan pemberi kerja adalah komunikasi 

lisan, kemampuan antar pribadi, dan kemampuan bekerja dalam tim. 

2.6.2 Pendidikan Karakter di Pendidikan Akuntansi 

 Pendidikan karakter dalam pembelajaran akuntansi. Pembelajaran 

akuntansi yang berkarakter adalah proses pemberian ilmu-ilmu akuntansi secara 

langsung dan diterapkan dalam proses kegiatan belajar mengajar dan 

direalisasikan diluar kegiatan belajar mengajar. Ilmu akuntansi terkait erat dengan 

ilmu ekonomi. Banyak sekali perwujudan yang dapat direalisasikan terkait dengan 

ilmu ini, misalnya orang (siswa akuntansi), seharusnya tidak mempelajari 

akuntansi secara teori dalam pengerjaan soal, akan tetapi dapat dilakukan praktek 

kewirausahaan yang dapat dilakukan diluar sekolah. Sehingga dengan 

perjalanan/praktek wirausahanya, mereka menghasilkan suatu transaksi, dan 

transaksi itulah yang nantinya harus dikerjakan dan diselesaikan. Dengan cara 

yang seperti ini maka orang/siswa/mahasiswa akuntansi tidak hanya berpacu pada 

soal dan harus dikerjakan, tetapi mereka dapat melahirkan sebuah karakter, yaitu 

dengan cara melakukan wirausaha sederhana, sehingga terealisasi transaksi dan 

dari transaksi itu diselesaikan hingga mereka mengerti laporan keauangan 

mengenai loss atau profit usaha sederhana mereka. 
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 Pengajar akuntansi yang kurang paham dengan konsep akuntansi secara 

mendetail maka tidak akan menghasilkan pendidik akuntansi yang berkarakter, 

hasilnya, pembelajaran yang bertujuan mengahasilkan karakter akuntan, bisa jadi 

malah mengahasilkan pendidik berkarakter pada lingkup teori saja, sehingga 

minimal sekali pikirannya untuk sampai pada tingkat manajerial. Melihat di era 

globalisasi ini faktor utama yang menunjang berhasilnya pendidikan adalah 

praktek pendidik itu sendiri. Begitu pula dengan penerapan karakter pembelajaran 

akuntansi, harus dapat menghasilkan seorang akuntan yang berkarakter, sehingga 

ada sesuatu yang menonjol pada siswa (mahasiswa akuntansi). Pendidik akuntansi 

dapat melahirkan SDM yang mempunyai karakter akuntan yang mampu 

menyelesaikan segala persoalan yang berhubungan dengan pembelajaran 

akuntansi, dan mampu merealisasikan pembelajaran akuntansi yang telah 

dipelajari ke dalam dunia kerja nantinya. 

 

2.6.3 Kompetensi dalam Pendidikan Karakter 

2.6.3.1 Interpersonal Skill 

 Keterampilan interpersonal didefinisikan sebagai ketrampilan untuk 

mengenali dan merespon secara layak perasan, sikap dan perilaku, motivasi serta 

keinginan orang lain. Bagaimana diri kita mampu membangun hubungan yang 

harmonis dengan memahami dan merespon manusia atau orang lain merupakan 

bagian dari ketrampilan interpersonal. Untuk membangun hubungan dengan orang 

lain, terlebih dahulu, kita harus menguasai kemampuan dan ketrampilan dalam 

mengenal orang lain, ketrampilan untuk mengekspresikan diri secara jelas, 

bagaimana merespon, bagaimana menyampaikan pesan dan maksud, bagaimana 
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bernegosiasi dan menyelesaikan konflik, bagaimana berperan dalam tim. Karena 

di dalam kehidupan hampir tidak mungkin manusia tidak berhubungan dengan 

orang lain maka diperlukanlah ketrampilan ini. Memiliki karakter interpersonal  

sama halnya memiliki ketrampilan mudah melakukan adaptasi secara cepat 

terhadap lingkungan baru. ada banyak hal yang harus kita kuasai dan 

mengerti, antara lain:  

1. Mengenal diri kita sendiri 

2. Memahami orang lain 

3. Memberikan dan menerima masukan 

4. Mendengarkan pembicaraan dengan orang lain 

5. Mepengaruhi orang lain 

6. Menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan orang lain 

7. Menjadi sebuah tim/kelompok/grup 

2.6.3.2 Intelektual 

 Menurut English & English dalam bukunya "A Comprehensive Dictionary 

of Psichological and Psychoalitical Terms", istilah intellect berarti antara lain: (1) 

kekuataan mental dimana manusia dapat berpikir; (2) suatu rumpun nama untuk 

proses kognitif, terutama untuk aktivitas yang berkenaan dengan berpikir 

(misalnya menghubungkan, menimbang, dan memahami); dan (3) kecakapan, 

terutama kecakapan yang tinggi untuk berpikir (bandingkan dengan intelligence. 

=intellect). Buku menurut kamus Websster New Worid Dictionary of the 

American Language, istilah intellect berarti: 

1. Kecakapan untuk berpikir, mengamati atau mengerti; kecakapan untuk 

2. Mengamati hubungan-hubungan, dan sebagainya.  



 

 

34 

 

3. Berbeda dari kemauan dan perasaan 

4. Kecakapan mental yang besar,sangat intellegence 

5. Pikiran atau inteligensi 

 Jadi istilah inteligensi menurut para ahli diantaranya menurut Wechler 

(1958) merumuskan inteligensi sebagai "keseluruhan kemampuan individu untuk 

berpikir dan bertindak secara terarah serta kemampuan mengolah dan menguasai 

lingkungan secara efektif. Intelegensi bukanlah suatu yang bersifat kebendaan, 

melainkan suatu fiksi ilmiah untuk mendiskripsikan perilaku individu yang 

berkaitan dengan kemampuan intelektual. Dalam mengartikan intelegensi 

(kecerdasan) ini, para ahli mempunyai pengertian yang beragam.  

2.6.3.3 Communication Skill 

 Komunikasi merupakan proses pemindahan informasi dan pengertian 

antara dua orang atau lebih, dimana masing-masing berusaha untuk memberikan 

arti pada pesan-pesan simbolik yang dikirim melalui suatu media. Komunikasi 

merupakan pilar utama penyelenggaraan fungsi-fungsi manajemen. 

 Proses komunikasi memungkinkan seseorang menunaikan tanggung jawab 

atas tugas-tugasnya. Informasi harus dikomunikasikan kepada para pemimpin 

agar mereka memiliki dasar untuk merencanakan. Perencanaan harus 

dikomunikasikan kepada yang lain dalam rangkaian penyelenggaraan dan 

penyelesaian kegiatan. Penyelenggaraan  membutuhkan  adanya komunikasi antar 

individu mengenai kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan. Pengendalian 

membutuhkan adanya komunikasi antara pemimpin dan bawahan tentang 

bagaimana tujuan-tujuan kelompok kerja dapat dicapai. Demikian pula, 
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komunikasi secara lisan dan tertulis merupakan bagian penting dalam 

pengawasan. Mengapa perlu communication skills : 

a. Leadership =Self confidence + Human Relationship + Communication 

skill (Dale Carnegie) 

b. Komunikasi merupakan keahlian yang paling penting dalam hidup 

(Stephen R. Covey) 

c. Pembelajaran public speaking 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pembahasan berikut ini menyangkut pada metode penelitian yang 

digunakan untuk memecahkan masalah yang telah dikemukakan pada bagian 

sebelumnya.  

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan termasuk kategori penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif menurut Moleong (2005) adalah 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

 Penelitian deskriptif merupakan penelitian tentang gejala dan keadaan 

yang dialami sekarang oleh subjek yang sedang diteliti. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengangkat fakta, keadaan, serta fenomena yang terjadi saat 

sekarang dan menyajikan dengan apa adanya (Subhana, 2005). Dalam 

pendekatannya penulis menggunakan pendekatan fenomenologi yang pada 

dasarnya merupakan landasan dari penelitian kualitatif. Fenomenologi diartikan 

sebagai: 1) pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal; 2) suatu 

studi tentang kesadaran perspektif pokok dari seseorang (Moleong, 2005). 

 Sedangkan hal penting mengenai latar belakang yang menjadi 

pertimbangan utama dipilihnya metode kualitatif dalam suatu penelitian menurut 

Moleong (2005) antara lain: 

1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah daripada dihadapan pada 

suatu kenyataan ganda. 
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2. Metode kualitatif menyajikan secara langsung suatu hakikat hubungan 

antara peneliti dengan responden. 

3. Metode kualitatif lebih peka dan lebih mampu untuk menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapkan. 

3.2 Lokasi dan Obyek Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah tempat penelitian berlangsung dan tempat untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan sebagai penguat serta bukti nyata dalam 

penulisan. Penelitian ini akan dilakukan di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan merupakan jenis data kualitatif. Menurut 

Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan 

tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain 

(Moleong, 2005) 

 Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data primer dan data 

sekunder.  

1. Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari objek penelitian tanpa 

harus melalui pihak ketiga. Obyek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. 

Sumber data primer ini diperoleh dari data-data dari narasumber dengan 

melakukan interview. Penulis membatasi obyek penelitian, mengingat 

bahwa jawaban atas pertanyaan penelitian hanya dapat terjawab apabila 
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obyek penelitiannya sesuai dengan kriteria yang diperlukan. Data primer 

didapatkan melalui wawancara dengan obyek penelitian. 

2. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data sekunder bersumber dari buku-

buku, literatur, artikel, internet, dan jurnal-jurnal yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Triyuwono (2000:53) mengungkapkan bahwa apabila seorang peneliti 

telah memahami permasalahan dengan baik maka peneliti dapat dengan bebas 

menentukan metode dan desain penelitian yang akan digunakan. Untuk itu 

pengumpulan datanya dilakukan secara bebas, tidak tergantung prosedur yang 

baku.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan literatur-literatur yang 

relevan dengan pembahasan penelitian. Studi literatur didapatkan dari sumber-

sumber tertulis yang berhubungan dengan penelitian. 

2. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang terkait dengan data 

primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian. Teknik yang 

digunakan untuk memperoleh data dengan melaksanakan studi lapang adalah 

sebagai berikut : 
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a. Observasi/Pengamatan. 

 Observasi/pengamatan merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh data atau informasi secara langsung melalui alat indera dalam 

memahami dan memperhatikan obyek yang diteliti observasi/pengamatan 

dilakukan untuk memperoleh data dengan cara mengamati aktivitas dan 

kondisi obyek  penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kegiatan organisasi. 

b.  Interview. (wawancara). 

Interview dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab langsung terhadap 

pihak-pihak yang bersangkutan seperti mahasiswa yang aktif sebagai 

fungsionaris HMJA maupun sebagai anggota pada umumnya yang ada di 

jurusan akuntansi.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2002:206). 

3.5 Instrumen Penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Peneliti sendiri, sebagaimana yang diungkapkan oleh Moleong (2005) 

bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit karena 

peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, 

penafsir data, dan akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 

Pengertian peneliti sebagai instruman atau alat penelitian disini karena 

peneliti menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian. 
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2. Pedoman wawancara (Interview Guide) merupakan suatu petunjuk atau 

pedoman yang dipergunakan oleh peneliti untuk mengadakan wawancara 

langsung dengan responden. 

3. Catatan lapangan (Field Note) merupakan catatan yang berisi pokok-

pokok informasi yang diperoleh peneliti selama melakukan wawancara, 

observasi, maupun penelusuran dokumen atau arsip yang diperlukan atau 

memiliki potensi berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

4. Alat tulis menulis. 

3.6 Analisis Data 

 Metode yang diterapkan oleh penulis dalam menganalisis data adalah 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Yaitu metode penganalisaan data 

dengan menganalisa data-data yang telah dikumpulkan sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan serta meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan tujuan 

mendeskripsikan, menggambarkan, atau melukiskan secara sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Data kualitatif maupun data kuantitatif dianalisis secara deskriptif sehingga 

diperoleh gambaran yang sesungguhnya mengenai objek penelitian dan 

permasalahan yang ada di dalam objek penelitian tersebut.  

 Moleong (2005) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 

analisis statistik atau prosedur kuantifikasi lainnya. Untuk menyusun data pada 

fokus dan pola tertentu sesuai dengan konteksnya, maka digunakan langkah-

langkah yang diterapkan dalam menganalisa data 
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Tahapan–tahapan lain yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian 

adalah : 

1. Penelitian kepustakaan, yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar pembahasan dan pemecahan masalah. 

2. Mengumpulkan data-data dan informasi-informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

3. Mengelola dan menganalisa data, kemudian dibandingkan dengan teori 

yang ada, Visi dan Misi serta tujuan JAFEB-UB  sehingga didapat suatu 

kesimpulan peranan HMJA dalam pembentukan karakter mahasiswa 

program studi S-1 JAFEB-UB. 

3.7 Informan 

 Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 

terdaftar di jurusan Akuntansi FEB-UB yang merupakan pengurus maupun  

anggota dari HMJA FEB-UB serta pihak-pihak JAFEB-UB. Pertimbangan utama 

dalam pemilihan informan tersebut adalah karena informan mahasiswa JAFEB- 

UB khususnya mahasiswa jurusan Akuntansi merupakan objek dari penelitian, 

selain itu peneliti juga merupakan mahasiswa FEB UB sehingga pengumpulan 

data dan penggalian informasi dapat diperoleh secara maksimal. 

 Karakter penelitian kualitatif ini bersifat investigatif mengakibatkan 

pengambilan sampel dalam studi kualitatif menekankan pada kualitas sampel dan 

bukan pada jumlah/kuantitasnya (Salim dalam Futaqi, 2007). Dalam penelitian ini 

penelitian menemukan dengan jumlah 6 orang baik pengurus hmja maupun non 

pengurus HMJA yang juga mahasiswa akuntansi FEB-UB sudah dapat 

menemukan jawaban atas apa yang ingin diketahui oleh peneliti. Selain itu, 
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peneliti juga menemukan bahwa informasi yang digali sudah mengalami 

kejenuhan (informasi yang berulang). Seperti yang diungkapkan oleh Nasution 

dalam Sugiyono (2008) yang menjelaskan bahwa penentuan unit sampel dianggap 

telah memadai apabila telah sampai pada tahapan dimana data yang telah 

dikumpulkan telah jenuh, sehingga penambahan sampel tidak akan memberikan 

informasi baru. Hal inilah yang menjadikan dasar mengapa peneliti menghentikan 

pengambilan informasi dari informan. 

 Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang mahasiswa jurusan 

akuntansi yang terdiri atas mahasiswa laki-laki 4 dan 2 orang mahasiswa 

perempuan yang merupakan gabungan antara anggota HMJA FEB UB maupun 

sebagai pengurus. Gambaran mengenai informan yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat di lihat di tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Gambaran Umum Informan Penelitian 

 

Informan 
Jenis 

Kelamin Keterangan 

1 L 
Mantan Pengurus HMJA FEB UB 

Sudah Kerja 

2 P 
Mantan Pengurus HMJA  FEB UB  

Sudah Lulus 

3 L 
Non pengurus HMJA FEB UB 

Sudah lulus 

4 L Pengurus HMJA 

5 P Non Pengurus HMJA FEB UB 

6 L Non Pengurus Namun aktif di 

Organisasi di FEB UB 

      Sumber : data diolah penulis 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 Penelitian dengan judul “Peranan Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi terhadap Pembentukan Karakter Mahasiswa Program Studi S-1 Jurusan 

Akuntansi FEB-UB” dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya 

dengan informan penelitian dosen, mahasiswa, dan alumni Jurusan Akuntansi 

Universitas Brawijaya. Peneliti melakukan wawancara dengan informan yang 

akan diteliti untuk mendapatkan data secara jelas dalam pembuatan penelitian ini 

yang sesuai dengan fokus bahasan. 

 

4.1. Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi FEB-UB 

4.1.1 Profil Organisasi 

 HMJA adalah Himpunan Jurusan Mahasiswa Jurusan Akuntansi yang 

menaungi seluruh mahasiswa akuntansi baik mahasiswa reguler, nonreguler 

maupun internasional yang berada di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Brawijaya Malang. Organisasi ini didirikan di Malang pada 26 

Desember 1985. Anggota HMJA terdiri dari seluruh mahasiswa S-1 Akuntansi 

FEB UB yang masih aktif yang tertera dalam AD/ART HMJA. Fugsi HMJA yaitu 

sebagai fasilitator bagi mahasiswa S-1 Akuntansi yang masih aktif untuk 

mengembangkan keilmuan, kecendikiawanan, serta wadah untuk menampung 

aspirasi minat, bakat, dan ide yang kemudian dapat dilaksanakan oleh HMJA. Hal 

ini bertujuan untuk pengembangan kompetensi mahasiswa dalam bidang 

keilmuan, ketrampilan, dan keperilakuan. 
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Anggota HMJA adalah seluruh mahasiswa akuntansi, sehingga HMJA 

adalah milik kita bersama sebagai mahasiswa akuntansi. Di dalam HMJA kita bisa 

berkreasi serta mengembangkan kemampuan baik soft skill maupun hard skill. 

Banyak hal yang kita bisa dapatkan di HMJA , mulai dari teman , keluarga hingga 

jaringan yang kuat dengan dunia kerja dan alumni. Di dalam HMJA kita memiliki 

banyak sekali kegiatan baik kegiatan-kegiatan formal maupun kegiatan informal 

yang akan menambah pengalaman kita dalam kehidupan berorganisasi. Selain itu, 

di HMJA kita juga dapat memperkaya serta memperkuat ranah keilmuan kita di 

bidang akuntansi. 

HMJA memiliki kultur kebersamaan berazaskan kekeluargaan, dari kultur 

ini maka terbentuklah kedekatan emosional antar mahasiswa akuntansi dan efek 

tidak langsungnya adalah terbentuk jaringan alumni yang kuat. Kebersamaan yang 

ada di HMJA nampak dengan adanya kegiatan-kegiatan formal maupun informal. 

Ibarat keluarga HMJA memposisikan dirinya sebagai rumah yang melambangkan 

kenyamanan, keamanan, keakraban dan kebersamaan yang tercermin dalam gerak 

roda organisasi tersebut. Disisi lain, kebebasan yang bertanggung jawab menjadi 

landasan bagi keluarga ini untuk menatap masa depan yang lebih baik. HMJA 

memiliki sekretariat yang terletak di : 

- Gedung Aktivitas Kemahasiswaan lantai II FEB UB 

 Jl. Mayjen Haryono 165 Malang 65145 
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4.1.2. Visi dan Misi  

 Visi 

“Terbentuknya mahasiswa yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berkepribadian, berdaulat, dan memilki wawasan yang luas, 

kecendekiawanan, integritas, serta kepedulian sosial” 

 Misi 

1. Mengadakan pembinaan kepribadian dan etika Mahasiswa Strata Satu 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya Malang. 

2. Mengadakan penyaluran aspirasi, pemberdayaan, dan pemersatu 

Mahasiswa Strata Satu Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Brawijaya Malang. 

3. Mengadakan pengembangan keilmuan dan kecendekiawanan. 

4. Mengadakan peningkatan integritas mahasiswa. 

5. Mengadakan pengembangan visi dan misi gerakan mahasiswa. 

6. Mengadakan pengabdian masyarakat. 

 

4.1.3. Struktur Organisasi 

 Dalam rangka melakukan kegiatan suatu organisasi demi tercapainya visi, 

dan misi organisasi, maka struktur organisasi berperan sangat penting untuk 

penempatan posisi, kedudukan serta pembagian tugas yang jelas dan tepat antara 

masing-masing departemen dan ketua. Struktur Organisasi adalah suatu susunan 

dan hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. 
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Dalam http://organisasi.org struktur organisasi adalah suatu susunan dan 

hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. 

Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan 

antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi 

dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan 

wewenang siapa melapor kepada siapa. Dalam Anggaran Dasar HMJA bab III 

pasal 17 susunan fungsionaris HMJA :   

1. Fungsionaris terdiri atas Ketua Umun dan Kabinetnya. 

2. Jumlah departemen disesuaikan menurut kebutuhan. 

3. Staf kabinet bertanggung jawab kepada Ketua Umum HMJA. 

4. Staf Kabinet HMJA adalah Mahasiswa Strata Satu Jurusan Akuntansi 

Universitas Brawijaya Malang yang diangkat oleh Ketua Umum HMJA. 

Masa jabatan fungsionaris HMJA satu periode kepengurusan dan bisa berlanjut 

jika mengikuti periode kepengurusan selanjutnya, maksimal menjadi fungsionaris 

HMJA tiga  kali kepengurusan berturut-turut selama berorganisasi di HMJA dan 

selanjutnya bisa disebut anggota luar biasa. struktur organisasi HMJA 

menyesuaikan dengan kebutuhan yang ada agar sesuai dengan fungsi-fungsi 

dalam melaksanakan kepengurusan di HMJA.  

 Struktur organisasi HMJA merupakan struktur organisasi garis (lini). 

Dalam sistem organisasi tersebut, wewenang mengalir dari atas ke bawah dan 

tanggung jawab mengalir dari bawah ke atas. Jadi dalam sistem organisasi ini 

MUMA memilih ketua himpunan, ketua memberi wewenang secara langsung 

kepada struktur dibawahnya, sedangkan bagian yang diberi wewenang tersebut 

http://organisasi.org/
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mempunyai wewenang pada bagian dibawahnya lagi dan bertanggung atas 

pelaksanaan tugas dari Struktur dibawahnya kepada ketua organisasi dan ketua 

mempertanggungjawabkan di MUMA. berikut struktur organisasi HMJA dapat di 

lihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi HMJA FEB-UB 
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Sumber: LPJ HMJA 2010 

 Berdasarkan gambar 4.1 struktur organisasi HMJA, secara garis besar 

tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan atau bagian ada beberapa 

job description dan bagian adalah sebagai berikut: 
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1. Ketua Umum 

Job description dari Ketua Himpunan adalah: 

a. Bertanggung jawab langsung pada MUMA (Musyawarah Umum 

Mahasiswa Akuntansi). 

b. Menjalankan visi dan misi yang telah dibuat dalam periode kepengurusan 

serta menyesuaikan dengan visi dan misi HMJA.  

 Fokus internal : 

a. Melaksanakan fungsi eksekutif HMJA yaitu melaksanakan 

kewenangan dan menjalankan kepengurusan yang sesuai dengan 

AD/ART HMJA . Ketua Himpunan instruktif kepada Sekretaris 

Umum, Bendahara Umum, dan seluruh Kepala Departemen. 

b. Membentuk Pengurus/ fungsionaris HMJA. 

c. Membina hubungan baik dengan jurusan akuntansi, pihak dekanat dan 

lembaga-lembaga di Keluarga Mahasiswa FEB UB. 

d. Membina hubungan dengan civitas akademika FEB UB. 

 Fokus Eksternal : 

a. Membina hubungan dengan universitas lain baik dalam lingkup 

regional Malang atau di seluruh nusantara dalam wadah ikatan 

mahasiswa akuntansi dan ikatan mahasiswa akuntansi Indonesia. 

b.  Membina hubungan dengan para alumni JA FE UB, 

c. Membina hubungan dengan pihak eksternal HMJA FEUB. 

2. Sekretaris Umum 

 Tugas dan tanggung jawab dari sekretaris umum adalah Sekretaris Umum 

HMJA merupakan suatu fungsi di HMJA yang berada langsung di bawah Ketua 
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Umum HMJA dan membawahi 5 Departemen yang ada yaitu departemen SDM, 

Penelitian dan Pengembangan, Informasi dan Komunikasi, Kewirausahaan serta 

Administrasi dan Umum. Dan juga berposisi sejajar dengan Bendahara Umum 

HMJA yang semuanya bisa di sebut Pengurus Inti HMJA. 

Sekretaris Umum HMJA mempunyai 3 Job Description utama yaitu : 

a. Memimpin pertemuan/rapat rutin HMJA. 

b. Menggantikan tugas Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan. 

c. Menjaga kesolidan dan suasana kondusif di HMJA. 

3. Bendahara umum 

 Tugas dan tanggung jawab dari bendahara umum HMJA salah satu dari 

tiga pengurus inti HMJA. Posisi bendahara umum dalam struktur organisasi 

HMJA adalah dibawah ketua umum serta sekretaris umum dan di atas 

departemen-departemen yang ada di HMJA. Hubungan bendahara dengan ketua 

umum dan skretaris umum merupakan hubungan koordinatif. Bendahara memiliki 

wewenang penuh dalam mengatur keuangan HMJA, hanya saja bendahara harus 

melaporkan progres keuangan dan segala hal terkait di dalamnya kepada ketua 

umum atau sekretaris umum. Bendahara tidak memiliki wewenang langsung 

untuk mengatur dan memberikan perintah kepada kelima departemen dalam 

HMJA.  

Job description dari bendahara umum yaitu: 

a. Bertanggungjawab untuk mengatur dan melaporkan urusan keuangan 

HMJA. 
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b. Melaporkan sesuatu yang menjadi tanggung jawabnya (posisi keuangan 

HMJA) kepada Pengurus yang jelas, akuntabel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

c. Bertanggung jawab menyimpan kas tunai HMJA.  

d. Bertanggung jawab atas hubungan dengan lembaga-lembaga dalam KMFE 

terkait masalah keuangan dan anggaran.  

4. Departemen Administrasi dan Umum 

 Tugas dan tanggung jawab dari departemen administrasi dan umum adalah 

melaksanakan tugas-tugas kesekretariatan seperti mengurus surat keluar, masuk, 

bertugas membantu pendataan mahasiswa baru saat dilangsungkannya Interaksi 

dan mendata semua pengurus dan alumni pengurus. Melaksanakan Inventarisasi 

HMJA termasuk menciptakan pengendalian inventaris serta menginventarisasi 

aset. 

Fokus Departemen Administrasi dan Umum : 

a. Inventarisasi : bertanggungjawab atas inventarisasi barang-barang HMJA 

termasuk menciptakan pengendalian untuk inventaris HMJA 

b. Surat-menyurat (administrasi) : bertanggungjawab atas semua kegiatan 

yang berhubungan dengan surat-menyurat, termasuk penomoran dan 

pengarsipan surat masuk dan keluar. 

5. Departemen Informasi dan Teknologi 

 Tugas dan tanggung jawab dari departemen informasi dan teknologi 

adalah langsung tercermin dalam dua sub departemen yang ada yaitu Humas dan 

IT serta Infokom juga berfungsi sebagai pengubung antara himpunan, jurusan, dan 
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perusahaan. Selain itu juga sebagai penghubung dengan alumni dan organisasi 

kemahasiswaan dalam dan luar 

KMFE atau organisasi akuntansi dalam lingkup nasional 

Fokus Departemen Informasi dan Teknologi : 

a. Humas : 

1) Membangun hubungan dan sebagai jembatan yang menghubungkan 

antara HMJA dengan berbagai pihak yang berada di luar lingkungan 

Universitas Brawijaya 

2) Membangun hubungan dan sebagai jembatan yang menghubungkan 

antara HMJA dengan berbagai pihak yang berada di dalam lingkungan 

universitas Brawijaya. 

b. IT (Informasi dan Teknologi) : 

Menyalurkan informasi tentang HMJA melalui media komunikasi dan 

informasi melaui web, database (Email, YM, FS, FB, Youtube, Blog). 

6. Departemen Penelitian dan Pengembangan 

Tugas dan tanggung jawab dari departemen penelitian dan pengembangan adalah 

a. Melakukan Penelitian dan Penalaran Terhadap suatu wacana yang 

berkembang. 

b. Melakukan pengembangan organisasi melalui penambahan wawasan 

keorganisasian. 

c. Melakukan pengembangan di bidang akademis dan untuk menuju HMJA 

yang perhatian pada bidang akuntansi. 
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Fokus Departemen Penelitian dan Pengembangan : 

a. Fokus Penelitian dan Penalaran: sebagai wadah penelitian dan penalaran 

bagi pengurus HMJA pada khususnya dan mahasiswa akuntansi pada 

khususnya agar lebih peka terhadap informasi terbaru tentang akuntansi 

dan lebih peka terhadap lingkungan sekitar. 

b. Fokus Pengembangan Organisasi: melaksanakan suatu kegiatan yang 

nantinya mampu memberikan wawasan organisasi yang kemudian 

dilanjutkan dengan pengembangan organisasi di HMJA. 

7. Departemen Sumber Daya Manusia 

 Tugas dan tanggung jawab dari departemen sumber daya manusia adalah 

Mengelola, mengembangkan berbagai hal yang berkaitan dengan masalah sumber 

daya manusia yang ada di akuntansi pada umumnya dan HMJA pada khususnya. 

Departemen SDM merupakan salah satu bagian dari HMJA yang membawahi sub 

departemen/ fokus departemen kaderisasi serta sub departemen minat dan bakat. 

Fokus Departemen Sumber Daya Manusia: 

a. Fokus  kaderisasi: Bertanggung jawab atas regenerasi organisasi HMJA 

dengan melakukan berbagai kegiatan formal maupun informal yang 

diadakan yang berguna untuk bertukar ilmu, pengalaman, transfer 

knowledge dan sarana refreshing. 

b. Fokus minat dan bakat: Bertanggung jawab atas pengembangan minat dan 

bakat mahasiswa akuntansi pada umunya dan pengurus HMJA pada 

khususnya dengan melalui kegiatan-kegiatan yang telah di susun dalam 

program kerja HMJA. 
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8. Departemen Kewirausahaan 

 Tugas dan tanggung jawab dari departemen Kewirausahaan adalah 

Mengembangkan jiwa dan skill kewirausahaan pengurus HMJA FEB –UB pada 

khususnya dan mahasiswa akuntansi FEB UB pada umumnya. Meskipun secara 

struktural Departemen Kewirausahaan merupakan bagian dari HMJA, dalam hal 

keuangan Departemen Kewirausahaan diasumsikan sebagai entitas yang terpisah 

dari HMJA, yaitu sebagai anak perusahaan. 

Job description lain Departemen Kewirausahaan: 

a. Meningkatkan pengetahuan pengurus HMJA pada khususnya dan 

mahasiswa Akuntansi FE UB pada umumnya mengenai kewirausahaan. 

b. Memotivasi pengurus HMJA pada khususnya dan mahasiswa Akuntansi 

FEB UB pada umumnya untuk menjadi wirausahawan, serta 

meningkatkan keterampilan berwirausaha pengurus HMJA (Departemen 

Kewirausahaan) dan mahasiswa Akuntansi pada umumnya. 

 

4.1.4 Program Kerja 

 Selama menjalankan kepengurusan HMJA memiliki beberapa program-

program kerja yang telah disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan 

organisasi tersebut, melalui kepengurusan juga bisa mengaktualisasikan beberapa 

ide-ide yang tertuang di dalam kepengurusan maupun program kerja yang telah 

disusun seperti adanya seminar dan pelatihan yang berguna untuk pengembangan 

individu maupun kelompok. Berikut beberapa program kerja HMJA yang telah 

terlaksana dan alur kaderisasi yang ada di HMJA. Alur Kaderisasi di HMJA 

gambar 4.2.  
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Gambar 4.2 Alur Kaderisasi di HMJA FEB-UB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Arsip HMJA FEB UB 

  

 Kaderisasi merupakan hal terpenting dalam organisasi. Tanpa adanya 

kaderisasi, organisasi tidak akan dapat meneruskan eksistensinya. Bisa dibilang, 

urat nadi sebuah organisasi adalah kaderisasi, sehingga hampir seluruh organisasi 

memiliki sebuah biro/divisi kaderisasi. Kaderisasi merupakan alat atau cara yang 

digunakan untuk menanamkan pemahaman/doktrin kepada calon anggota agar 

mereka dapat mengenal organisasi lebih mendalam sehingga memahami 

karakteristik, kultur, potensi, arah dan tujuan organisasi tersebut. Oleh karena itu, 

sebuah keharusan bagi setiap organisasi untuk melakukan sebuah proses 

kaderisasi. 

 Alur kaderisasi HMJA berawal dari Interaksi yang memiliki kepanjangan 

Introduction and Orientasion dimana Interaksi adalah awal pengenalan HMJA 

pada khususnya dan Jurusan Akuntansi pada Umumnya kepada mahasiswa baru 

dan penyambutan keluarga baru jurusan akuntansi yaitu mahasiswa baru tersebut. 

Accounting 

Meeting 

 

Kepanitiaan/ 

kepengurusan 

HMJA Accounting 

Fair 
Interaksi 
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Selanjutnya setelah mahasiswa baru diperkenalkan untuk mengetahui tentang 

jurusan himpunan maka mahasiswa baru yang tertarik untuk berperan dalam 

HMJA diberikan sarana awal untuk mengembangkan minat, bakat serta ide-ide 

kreatif mereka melalui kegiatan accounting meeting atau yang sering disebut AM. 

Tujuan dari AM adalah untuk meningkatkan rasa kebersamaan, kekeluargaan, 

keakraban, dan rasa saling memiliki kepada mahasiswa baru akuntansi sehingga 

menjadi awal mereka mengikuti kegiatan kepanitiaan di HMJA. AM juga 

merupakan salah satu cara HMJA dalam melakukan scouting untuk mencari 

generasi penerus yang akan memegang tampuk kendali HMJA di kemudian hari. 

Kalau AM tujuannya adalah untuk makin mensolidkan mahasiswa baru, maka  

accounting fair bertujuan menunjukan eksistensi serta prestise akuntansi pada 

umumnya dan HMJA pada khususnya.  

 Kegiatan yang diadakan di accounting fair mempunyai level yang lebih 

tinggi dari AM, baik dari nilai prestius, tingkat kesulitan, kematangan dan 

pressure yang dihadapi. Setelah Mahasiswa baru diberikan berbagai macam 

kegiatan awal AM, maka mereka pun siap untuk menjadi pengurus HMJA 

ataupun untuk menangani program kerja yang telah dibuat oleh HMJA. Setelah 

itu, maka untuk mempersiapkan kedatangan mahasiswa baru di tahun selanjutnya, 

diadakan kembali Interaksi untuk menyambut Mahasiswa baru, dan alur 

kaderisasi ini pun terus berlanjut dan menjadi suatu ciri khas dari organisasi ini. 

1. Program Kerja Interaksi (introduction and orientation) 

 Latar belakang kegiatan ini adalah sebagai wadah aktualisasi diri 

mahasiswa akuntansi, Himpunan Mahasiswa Akuntansi (HMJA) memiliki 

kepentingan dan keinginan untuk membentuk suatu komunitas mahasiswa 
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Akuntansi yang solid agar dapat tampil sebagai pelopor dan penggerak kreativitas 

di tengah-tengah mahasiswa FE UB serta memiliki rasa sosial dan peka terhadap 

lingkungan sekitar. HMJA juga memiliki idealisme untuk turut serta membentuk 

budaya akademis yang berwawasan luas, beretika, menjunjung tinggi nilai 

kejujuran dan moral sebagai modal utama seorang mahasiswa akuntansi sebelum 

mereka memasuki dunia akuntansi pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. Tak kenal maka tak sayang oleh karena itu, maka HMJA berusaha 

proaktif untuk mendekatkan diri dengan anggotanya sejak mereka pertama kali 

masuk ke dalam lingkungan FEB UB serta mewujudkan rasa sosial dan peka 

terhadap lingkungan sekitar dengan melaksanakan INTERAKSI.  

 Diharapkan dengan kegiatan ini maka calon mahasiswa akuntansi akan 

lebih mengenal jurusan dan himpunan mereka, sehingga merasa bangga dan 

memiliki serta mau memberikan sumbangsih terbaiknya terhadap jurusan dan 

himpunan demi nama baik bersama. Kegiatan ini juga diharapkan menjadi proses 

awal regenerasi kepengurusan HMJA yang terarah, tersistem, dan memiliki 

kapasitas yang mumpuni sebagai pengurus HMJA, sehingga semakin 

memantapkan Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi sebagai wadah akualisasi 

diri mahasiswa Akuntansi menuju cita-cita bersama. 

 Tujuan dari kegiatan ini yaitu diharapkan calon mahasiswa akuntansi akan 

lebih mengenal jurusan dan himpunan mereka, sehingga merasa bangga dan 

memiliki serta ingin memberikan sumbangsih terbaiknya terhadap jurusan dan 

himpunan demi nama baik bersama. 

 

Indikator keberhasilan : 
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a. Mahasiswa Baru Akuntansi lebih mengenal jurusan akuntansi 

b. Mahasiswa Baru Akuntansi lebih mengenal HMJA 

c. Mendekatkan hubungan antar mahasiswa baru akuntansi 

2. Accounting meeting  

 Latar belakang kegiatan ini adalah sebagai perwujudan untuk 

menumbuhkan rasa persaudaraan dan kebersamaan diantara mahasiswa akuntansi 

(terutama mahasiswa baru) dan sebagai bentuk partisipasi mahasiswa baru dalam 

program kerja himpunan mahasiswa jurusan akuntansi 

Tujuan: 

a. Menyediakan sarana bagi mahasiswa baru jurusan akuntansi untuk 

mengembangkan kemampuan akademisnya. 

b. Menumbuhkan rasa kepedulian sosial.  

c. Mempererat rasa kebersamaan diantara mahasiswa jurusan akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya. 

d. Menambah pengalaman berorganisasi bagi panitia 

Indikator keberhasilan: 

a. Dapat menyediakan sarana bagi mahasiswa baru jurusan akuntansi untuk 

mengembangkan kemampuan akademisnya. 

b. Dapat menumbuhkan rasa kepedulian sosial.  

c. Dapat mempererat rasa kebersamaan diantara mahasiswa jurusan 

akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya. 

d. Dapat menambah pengalaman berorganisasi bagi panitia 

 

3. Brawijaya Accounting fair 
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 Brawijaya Accounting Fair (BAF) merupakan program kerja dari 

Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi (HMJA) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Brawijaya. Acara ini diselenggarakan setiap tahun sebagai salah satu 

bentuk kontribusi mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya dalam 

pengembangan ilmu akuntansi di Indonesia. 

Tujuan : 

a. Untuk membawa nama Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya sebagai 

salah satu jurusan Akuntansi terbaik di Indonesia. 

b. Untuk meningkatkan core competencies mahasiswa akuntansi mengenai 

perkembangan keilmuan akuntansi dan dunia bisnis yang melingkupinya.  

c. Meningkatkan hubungan baik antara seluruh komponen JAUB yaitu 

mahasiswa, jurusan akuntansi, para pengajar jurusan akuntansi, serta 

alumni JAUB dengan stakeholder yang meliputi perusahaan pengguna 

SDM Akuntansi, pelaku bisnis, pemerintah, serta masyarakat pada 

umumnya. 

Indikator keberhasilan: 

a. Dapat membawa nama Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya sebagai 

salah satu jurusan akuntansi terbaik di Indonesia. 

b. Dapat meningkatkan core competencies mahasiswa akuntansi mengenai 

perkembangan keilmuan akuntansi dan dunia bisnis yang melingkupinya.  

c. Dapat meningkatkan hubungan baik antara seluruh komponen JAUB yaitu 

mahasiswa, jurusan akuntansi, para pengajar jurusan akuntansi, serta 

alumni JAUB dengan stakeholder yang meliputi perusahaan pengguna 
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SDM Akuntansi, pelaku bisnis, pemerintah, serta masyarakat pada 

umumnya. 

 

4.2 Karakter Mahasiswa Program Studi S-1 Akuntansi FEB-UB 

4.2.1 Profil dan Kompetensi Jurusan Akuntansi FEB-UB 

 Program studi Akuntansi jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Univeritas Brawijaya (PSA JAFEB-UB) didirikan berdasakan didirikan 

berdasarkan surat dirjen dikti No.835/D8/77 tanggal 19 Desember 1977 tentang 

persetujuan pembukaan jurusan akuntansi pada fakultas ekonomi unversitas 

brawijaya mulai tahun 1978. Pada tahun 1999, 2005, dan 2009, PSA telah 

melakukan sertifikasi akreditasi dengan status akreditasi “A”. Prestasi-prestasi 

yang telah dicapai PSA sampai dengan tahun 2008 antara lain perolehan hibah 

kompetisi „A3‟ ditjen dikti tahun 2006-2008, pengakuan dari The Big four 

Accouting Firms yang secara rutin mengadakan campus recruitment, penerimaan 

10 lulusan terbaik PSA di The Big four Accouting Firms tanpa tes, pengukuhan 

PSA sebagai anggota association advance Collegiate School of Business 

(AACSB) Internasional dalam wadah FEB-UB, serta kerjasama dengan Murray 

State University sebagai mitra student exchange dan pengakuan mata kuliah untuk 

langsung melanjutkan ke program MBA. 

 Lulusan Jurusan Akuntansi mempunyai tiga penguasan dasar sebagai 

seorang profesional, yaitu berpengetahuan memadai dalam bidang akuntansi, 

terampil dalam menyelesaikan persoalan akuntansi dan menjunjung tinggi 

moralitas. 
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Berdasar buku pedoman akademik Fakultas Ekonomi Universitas 

Brawijaya (2011:67) lulusan akuntansi harus memiliki penguasaan dalam : 

a. Pengetahuan dan pemahaman dalam disiplin akuntansi, dengan: 

1) Memahami dasar-dasar ilmu ekonomi, manajemen dan akuntansi. 

2) Memahami konsep, teori dan praktik akuntansi. 

3) Memahami pentingnya penelitian dan pengembangan terus menerus 

dalam disiplin akuntansi. 

4) Memahami dan menyadari bahwa akuntansi merupakan disiplin yang 

tidak bebas nilai dan bebas konteks. 

5) Memahami dan menyadari pentingnya pembelajaran yang berlangsung 

tiada henti (life-long learning). 

b. Ketrampilan intelektual, praktik dan manajerial, dengan: 

1) Menguasai metode penelitian dan pengembangan akuntansi. 

2) Mampu menulis, menyajikan, dan mempresentasikan laporan penelitian 

dan karya ilmiah. 

3) Mampu mengimplementasikan akuntansi dalam berbagai jenis 

organisasi. 

4) Menguasai teknologi informasi dan mampu mengembangkan sistem 

(informasi) akuntansi. 

5) Mampu melaksanakan audit keuangan dan jasa atestasi lainnya. 

6) Menguasai dan mengimplementasikan bidang perpajakan. 

7) Menguasai bidang manajemen keuangan yang terkait dengan profesi 

akuntansi. 

8) Mampu memimpin implementasi aplikasi akuntansi dan bisnis lainnya 



 

 

61 

 

9) Mampu menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat 

bekerjasama dalam kerja kelompok (teamwork). 

10) Mampu bersaing, memanfaatkan dan membuka peluang kerja di bidang 

akuntansi atau bisnis lainnya secara nasional maupun internasional. 

11) Mampu memakai bahasa lisan dan tertulis baik untuk bahasa Indonesia 

maupun bahasa Inggris. 

c. Sikap dan perilaku moral sebagai profesional yang bermartabat, dengan: 

1) Menjadikan keridhoan Tuhan sebagai motivasi dalam bekerja. 

2) Menjunjung tinggi norma moral, norma hukum, norma sopan santun, dan 

etika profesi. 

3) Mengembangkan kejujuran, kedisiplinan, keingintahuan, daya kritis, 

kepercayaan diri, kemandirian, kematangan emosi, kooperatif, dapat 

dipercaya, dan empatik. 

4) Mempunyai etos kerja yang tinggi dan melaksanakan usaha terbaiknya 

dalam setiap kegiatan. 

5) Mandiri untuk belajar lebih lanjut (mengembangkan diri) dan berfikir 

secara logis dan analitis untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapi secara profesional.  
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4.2.2 Prospek dan Peluang Karir Alumni JAFEB-UB 

 Lulusan Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya mempunyai tiga penguasaan dasar sebagai seorang profesional , yaitu 

berpengetahuan memadai dalam bidang akuntansi, terampil dalam menyelesaikan 

persoalan akuntansi dan menjunjung tinggi moralitas yang tertera dalam buku 

pedoman akademik Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya (2007:66). 

Disamping itu jurusan akuntansi FEB-UB  memiliki penguasaan aspek yang 

terkait dengan ekonomi bisnis, perpajakan, etika bisnis dan profesi serta 

khususnya akuntansi, seperti akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, 

akuntansi sektor publik, auditing, akuntansi syariah, dan sistem informasi. Dari 

beberapa penguasaan aspek yang ada alumni JAFEB-UB memiliki prospek dan 

peluang karir ini dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi (pengajar), 

perbankan, perusahaan swasta nasional dan internasional, pemerintahan 

(Bappenas, Depkeu, Disperindag, Bappeda, Dirjen Pajak dan sektor pemerintahan 

lainnya) maupun membuka usaha sendiri, seperti menjadi entrepreneur sesuai 

dengan bidang dan potensinya serta menjadi konsultan. 

 Profil lulusan dan peluang karir yang diperoleh oleh peneliti, yaitu 

terdapat alumni yang bekerja di perusahaan multinasional sebagai auditor internal 

dan staff accounting. Selain itu juga terdapat disektor perbankan, wiraswasta, 

sektor publik (badan pemeriksa keuangan, kementrian keuangan, bapepam) dan 

auditor di beberapa KAP dan lain-lain. Prospek dan peluang karir alumni JAFEB-

UB lainnya yaitu setiap tahunnya JAFEB-UB dipercaya oleh empat KAP big 4 

untuk bekerjasama mengadakan campus recruitment. Keempat KAP tersebut 

adalah Ernst & Young, Pricewaterhouse Coopers, Deloitte Touche Tohmatsu dan 
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KPMG maka setiap tahunnya banyak dari alumni JAFEB-UB masuk sebagai 

junior auditor di beberapa KAP besar tersebut,  

 Data yang diperoleh peneliti terdapat salah satu alumni JAFEB-UB 

bernama Vincentius Sucipto SE., Ak., CPA lulus dari Jurusan Akuntansi 

Universitas Brawijaya pada tahun 2001. Memulai karir sebagai auditor di salah 

satu KAP Big Four, yaitu Deloitte, Jakarta (2001-2004), Cipto kemudian 

melanjutkan karir di PT Philip Morris Indonesia dengan posisi terakhir sebagai 

Senior Budget & Reporting Analyst (2007). Setelah itu, Mas Cipto melanjutkan 

karir sebagai Manager Budgeting & Commercial PT Hutchison CP 

Telecommunication – Jakarta Saat ini, Mas Cipto telah mendapatkan gelar CPA 

Australia dan berkarir sebagai Akuntan Publik di Australia. Selain keahlian 

akuntansi, Cipto juga memiliki keahlian di bidang software, seperti Oracle, SAP, 

GMRB, dan lain-lain. 

Dari data yang ditemukan oleh peneliti diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa prospek dan peluang karir alumni JAFEB-UB memiliki keunggulan 

Pengetahuan dan pemahaman dalam disiplin akuntansi, ketrampilan intelektual, 

praktik dan manajerial dan sikap dan perilaku moral sebagai profesional yang 

bermartabat. Selain itu menguasai aspek yang terkait dengan bidang akuntansi 

pada khususnya dan banyak memiliki prospek karir bekerja di sektor 

pemerintahan, sektor swasta disamping itu juga ada di sektor wiraswasta.  

4.2.3 Formulasi Karakter Mahasiswa & Alumni JAFEB-UB 

 Formulasi karakter mahasiswa & alumni JAFEB-UB adalah merumuskan 

karakter yang harus dimiliki mahasiswa & alumni JAFEB-UB serta cara 

membentuk karakter mahasiswa & alumni. Materi pengembangan karakter yang 
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akan dijadikan tujuan dalam program ini ditentukan berdasarkan hasil identifikasi 

karakter mahasiswa & alumni JAFEB-UB. Karakter adalah variabel yang sangat 

sulit diukur, bahkan dengan alat psikotes sekalipun. Sehingga peneliti melakukan  

beberapa pengamatan serta melakukan wawancara terhadap dosen, mahasiswa & 

alumni yang berkaitan dengan rancangan pembentukan karakter di JAFEB-UB. 

Selain itu temuan karakter-karakter yang didapatkan pada saat survey/saat 

penentuan jenis karakter sesuai teori yang peneliti sebutkan sehingga bisa terarah 

dalam melakukan pengolahan. 

 Formulasi karakter mahasiswa JAFEB-UB terbentuk sejak awal masuk 

menjadi mahasiswa baru jurusan akuntansi yaitu dengan adanya program 

perkenalan kehidupan kampus, serta banyaknya tugas-tugas yang diberikan 

kepada mahasiswa baru jurusan akuntansi sehingga terbiasa dengan tugas-tugas 

yang berat, orientasi atau perkenalan yang diadakan oleh pihak jurusan baik 

kegiatan akademik maupun nonakademik. Contohnya, dalam kegiatan akademik 

mahasiswa mendapatkan penjelasan mengenai proses perkuliahan yang ada di 

JAFEB-UB oleh dosen. Proses akademik lainnya dalam perkuliahan, yaitu 

mahasiswa membentuk kelompok diskusi dalam kegiatan perkuliahan yang 

bertujuan agar mahasiswa dapat berinteraksi dengan mahasiswa lainnya sehingga 

proses presentasi yang dilakukan mampu meningkatkan communication skill, 

serta intelektual dimana pola pikir dikembangkan oleh setiap kelompok peserta 

diskusi. Pihak fakultas telah memberikan peraturan yang jelas mengenai plagiasi 

atau menyontek, yaitu bagi mahasiswa yang melanggar peraturan tersebut akan 

dikenakan hukuman seperti yang dituliskan dalam buku pedoman akademik 

berupa pengguguran seluruh mata kuliah yang ditempuh pada semester yang 
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bersangkutan dan dicabut gelar akademik yang telah diperoleh dari FEB-UB 

sehingga mahasiswa jurusan akuntansi memiliki karakter yang jujur. 

 Karakter disiplin mahasiswa JAFEB-UB juga dapat tecipta dengan adanya 

absensi, penugasan dan praktikum yang diberikan dikalifikasikan dengan tepat 

waktu. Dari hasil wawancara dengan Bapak Helmy selaku sekertaris jurusan 

Akuntansi FEB-UB, beliau mengungkapkan pendapat mengenai karakter 

mahasiswa akuntansi FEB-UB yaitu: 

“Karena akuntan dekat dengan kejahatan maka pengintegrasian 

dalam mata kuliah menerapkan nilai-nilai tentang kejujuran 

tentang aturan sangsi terhadap nyontek plagiasi karakter kejujuran 

dan profesional dimana penugasan dan praktikum kemudian 

integritas setiap mata kuliah ada tanggung jawab penugasan sesuai 

target dan kualifikasi yang tepat waktu. Anak akuntansi sudah 

terbiasa berat otomatis di tempat kerja akan terbiasa.” 

 

 Sedangkan dalam kegiatan nonakademik, contohnya ketika perkenalan 

kehidupan kampus mahasiswa baru diharuskan saling mengenal antara mahasiswa 

satu dengan yang lain sehingga diharapkan mahasiswa dapat beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar serta dapat bersosialisasi dengan orang lain yang merupakan 

salah satu keterampilan interpersonal skill.  

 Hal lain yang berkaitan dengan karakter mahasiswa jurusan akuntansi 

yang diperoleh dalam kegiatan nonakademik yaitu, teamwork dan leadership 

seperti yang diungkapkan oleh informan 4, yaitu:  

“...karakter mahasiswa jurusan akuntansi yang utama itu pas waktu 

maba dulu dalam permainan game interaksi kita diajarkan itu 

bekerja sama bahasane iku teamwork disitu permainanya ga 

individu jadi saling tolong menolong lah, trus disitu jiwa 

kepemimpinannya juga dapat setiap orang memiliki peran penting 

dadi jiwa kepemimpinane itu dapat...” 
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 Melalui kegiatan nonakademik yang dilakukan dalam kegiatan 

introduction dan orientation diharapkan mahasiswa memiliki karakter yang kuat, 

beretika, menjunjung nilai kejujuran dan moral sebagai modal utama mahasiswa 

akuntansi sebelum mereka memasuki dunia akuntansi pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya hal tersebut tertuang dalam latar belakang kegiatan 

introduction and orientation yang dilakukan oleh HMJA FEB-UB. Kegiatan 

lainnya melalui asisten dosen seperti yang diungkapakan oleh informan 5, yaitu : 

“...karakter mahasiswa akuntansi yang lain anak akuntansi FEB-

UB itu memiliki karakter yang percaya diri,misalnya asisten 

dosen,pasti kan asisten dosen punya rasa percaya diri menghadapi 

mahasiswanya untuk njelasin materinya,la biasanya kita juga pas 

waktu presentasi pasti punya rasa percaya diri kan sama 

penyampaian yang baik klo ga bisa nyampaikan mana bisa 

mahasiswa ngerti sama penjelasanya...” 

  

 Menurut peneliti, dari beberapa mahasiswa program studi S-1 akuntansi 

FEB-UB memiliki beberapa karakter seperti integritas profesional sebagai 

akuntan yang memiliki moral dan etika yang baik, jujur, amanah, bertanggung 

jawab, percaya diri, bekerja sama, communication skill yang baik.  

 Formulasi karakter alumni JAFEB-UB dari data yang diperoleh oleh 

peneliti, alumni memiliki IPK rata-rata lulusan di atas 3,00 dari skala 1,00 – 4,00, 

skor TOEFL di atas 475, good soft skill (contohnya aktif dalam organisasi 

kemahasiswaan), dan masa tunggu kerja pertama kurang dari 3 bulan. Dari data 

itu dapat disimpulkan bahwa lulusan dari JAFEB-UB memiliki kompetensi di 

bidang akuntansi, mampu bersaing dalam peningkatan sumberdaya manusia. 

Peneliti juga melakukan wawancara mengenai formulasi karakter alumni JAFEB-

UB terhadap salah seorang informan 2 sebut saja Doni alumni JAFEB-UB tahun 
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2008 yang telah bekerja di KAP big four menyatakan pendapatnya mengenai 

karakter alumni JAFEB-UB : 

“karakter alumni JAFEB-UB sudah terlatih dengan beberapa 

program yang dilakukan oleh jurusan maupun yang ada di lingkup 

FE saat itu banyaknya tugas juga menjadikan terbiasa pada tugas-

tugas di pekerjaan, bertemu dengan klien sikap dan perilaku kita 

juga, pengetahuan keilmuan akuntansi juga serta mengikuti 

kegiatan kemahasiswaan dimana di dalam pekerjaan dibutuhkan 

seperti tanggung jawab dan kepemimpinan” 

 

 Pendapat lain juga diungkapakan oleh informan 1 yang juga merupakan 

alumni dari JAFEB-UB dan menyatatakan bahwa: 

“...sebagai seorang akuntan iku pasti punya karakter 

profesionalisme itu pasti kalau tidak profesional namanya bukan 

akuntan dan pasti selama pas kuliah dulu semua dasar kegiatan 

kemahasiswaan maupun akademik harus memenuhi tri dharma 

perguruan tinggi yaitu mulai dari pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat...” 

 

 Menurut peneliti, alumni memiliki karakter yang memang dibutuhkan di 

dunia akuntansi dan dunia kerja dan memiliki wawasan yang luas terhadap 

perkembangan ilmu akuntansi yang diperoleh selama kegiatan perkuliahan 

dengan melakukan kegiatan diskusi kelas serta proses belajar mengajar di JAFEB-

UB. Dalam praktiknya JAFEB-UB mengadakan kegiatan KKNP yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran kepada calon alumni JAFEB-UB dalam menghadapi 

dunia kerja yang sebenarnya, sehingga lulusan memiliki pandangan terhadap 

dunia kerja. 

Intisari pendapat informan-informan di atas kurang lebih sama 

sebagaimana yang tertera dalam program yang dilakukan oleh JAFEB-UB yang 

tercantum di dalam profil dan kompetensi lulusan JAFEB-UB, serta keterampilan 

interpersonal skill, intelectual, dan communication skill. 
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4.2.4 Formulasi Pendidikan Karakter di JAFEB-UB 

 Pendidikan karakter menurut Kemendiknas: pendidikan karakter adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana serta proses pemberdayaan 

potensi dan pembudayaan peserta didik guna membangun karakter pribadi 

dan/atau kelompok yang unik-baik sebagai warga negara (Kebijakan Nasional 

Pembangunan Karakter Bangsa tahun 2011-2025). Universitas sebagai salah satu 

lembaga untuk membangun karakter warga negara serta mewudjudkan program 

kemendiknas harus memiliki kurikulum, suasana dan permodelan dalam 

membangun karakter mahasiswannya. 

 Proses pendidikan karakter yang ada di Jurusan Akuntansi FEB-UB 

dilakukan bertujuan meningkatkan kompetensi akademis dan juga karakter 

mahasiswa. Dalam kutipan wawancara dengan Dr. Unti Ludigdo, Ak., selaku 

ketua jurusan akuntansi FEB-UB. Wawancara dilakukan dengan mengalir dimana 

pertanyaan wawancara disusun secara semi terstruktur agar suasana wawancara 

tidak tegang. Pengertian semi terstruktur adalah peneliti menyiapkan beberapa 

pertanyaan sebelumnya dan meberikan pertanyaan spontan pada saat wawancara 

berlangsung. Pada awal wawancara, peneliti bermaksud mengetahui formulasi 

pendidikan karakter di JAFEB-UB. Beliau memberikan jawaban: 

“Kita mengartikan pendidikan tidak sekedar pengajaran formal di 

kelas termasuk aspek luar kelas misalnya orientasi pendidikan 

seperti kegiatan interaksi yang dilakukan oleh HMJA sebagai 

bagian dari pendidikan karakter. Lainnya kita menghimbau 

mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan kemahasiswaan baik 

internal maupun eksternal kampus. Sementara yang dilakukan di 

dalam kelas antara lain adalah menyediakan mata kuliah yang 

terkait langsung dengan pembelajaran yang berisi tentang 

pembangunan karakter misalnya etika bisnis dan profesi, 

pendidikan agama, kewirausahaan dan yang lain adalah adanya 

perilaku organisasi juga ada mata kuliah yang design-nya 

sebenarnya terkait masalah karakter selain pegembangan keilmuan 
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seperti auditing, akuntansi syariah hal ini terkait dengan dimensi-

dimensi karakter. Selain itu juga ada dalam proses pembelajaran 

dalam kelas bagaimana dosen memberikan pesan positif dengan 

cara-cara positif dan juga harus memberikan keteladan kepada 

mahasiswa ini juga bagian dari upaya membangun karakter. Dosen 

sebagai panutan apa yang diucapkan apa yang dilakukan sedikit 

banyak akan mempengaruhi perilaku dari mahasiswa, kuliah kerja 

nyata profesi juga ada pembekalan tentang sikap dan perilaku di 

dalam bekerja dalam rangka pembelajaran.” 

 

Selain dari sektor formal (bidang akademik) ada juga sektor informal 

(nonakademik). Beliau menjawab: 

 

“Sektor informal melalui interaksi yang dilakukan oleh HMJ, 

asisten dosen, excelent lebih kepada penguatan pada bahasa 

inggris, asisten dosen penguatan karakter pada para asisten dosen 

karakter sebagai pemimpin, pendidik atau karakter sebagai 

pekerja.yang dilakukan oleh HMJ seperti buka puasa bersama atau 

silaturahmi bersama salah satu program acaranya yaitu training 

motivasi.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Helmy Adam, SE., MSA., 

Ak., CPMA., selaku sekretaris jurusan akuntansi FEB-UB untuk mengetahui 

formulasi karakter yang ada di JAFEB-UB. Beliau menjawab: 

“Pendidikan karakter di jurusan akuntansi prodi S1 diawali sejak 

mahasiswa menjalani proses orientasi seperti yang ada sekarang 

yaitu PK2MABA. Sejak tahun 1998. Interaksi dikembangkan di 

jurusan akuntansi, nilai-nilai yang ditanamkan yaitu proses 

pelaksanaan perkuliahan dan pergaulan diperkuliahan. Awal 

angkatan tahun 1998 interaksi pertama menanamkan nilai militansi 

yaitu kebangagan yang tinggi terhadap jurusan akuntansi dan 

sebagai tahapan petama menjadi pegurus himpunan. Kemudian  

proses perkuliahan di formulasikan dalam kurikulum yang 

membentuk mata kuliah maupun menegaskan mata kuliah seperti 

pendidikan agama, kewarganegaraan kemudian etika bisnis dan 

profesi, kewirausahaan merupakan mata kuliah yg membentuk 

karakter. Tetapi yang terintegrasi setiap mata kuliah dapat 

membentuk karakter sendiri dan menanamkan prinsip-prinsip etika 

dan moral serta isu-isu etika ditanamkan. Penugasan dan 

praktikum sesuai target agar anak terbiasa berat otomatis di tempat 

kerja juga terbiasa.” 
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 Mengutip kutipan di atas bahwa dosen seharusnya tidak menjadi pendidik 

namun juga menginspirasi peserta didik diamini oleh Slameto dalam Hadis (2006) 

yang menyatakan bahwa agar proses pembelajaran dapat maksimal dan optimal, 

maka hubungan antara guru (pendidik) dengan peserta didik dan hubungan 

peserta didik dengan sesama peserta didik yang lain harus timbal balik dan 

komunikatif satu sama lainnya. 

 Dalam buku pedoman akademik (2011:68), terdapat mata kuliah 

pengembangan kepribadian (MPK) sebanyak 15 sks yang khusus dalam 

pengembangan kepribadian yaitu pendidikan agama, kewarganegaraan, bahasa 

Indonesia, etika bisnis dan profesi, kewirausahaan, kepemimpinan dan 

komunikasi bisnis. Dakir (2004:122) menjelaskan empat pilar pendidikan yaitu: 

learn to know, learn to do, learn to live together (with others), dan learn to be. 

Empat pilar tersebut telah dikembangkan oleh JAFEB-UB yang menjadi struktur 

program kurikulum yaitu terdiri atas: 

1. Kelompok mata kuliah pengembangan kepribadian (MPK) 

2. Kelompok mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK) 

3. Kelompok mata kuliah berkarya (MKB) 

4. Kelompok mata kuliah perilaku berkarya (MPB) 

5. Kelompok mata kuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB) 

 Sistem pendidikan yang bertujuan meningkatkan kompetensi akademis dan juga 

karakter mahasiswa & alumni. Dari beberapa temuan dan hasil wawancara yang 

ada peneliti membuat garis besar proses pendidikan karakter di JAFEB-UB 

sebagai keluaran yang diharapkan adalah alumni yang memiliki kompetensi dan 

karakter yang baik, dapat dilihat gambar 4.3 
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Gambar 4.3 Formulasi Pendidikan di JAFEB-UB 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Sumber:data primer (diolah) 

 

 Secara umum formulasi pendidikan karakter di JAFEB-UB yaitu Tahap 

Awal. Pengembangan karakter menekankan pada kesadaran perubahan status 

mahasiswa dari kehidupan siswa menjadi mahasiswa yang memiliki serangkaian 

konsekuensi dan tanggung jawab kedewasaan. Tahapan berikutnya adalah  

menekankan pada proses belajar secara mandiri dari mahasiswa, melatih 

mahasiswa untuk bersosialisasi dengan orang lain dan mengembangkan kepekaan 

serta visi dan misi dari JAFEB-UB. Pada tahap akhir proses pengembangan lebih 

difokuskan pada profil lulusan yang diharapkan dan tujuan dari JAFEB-UB. 

 Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa, formulasi pendidikan karakter 

program studi S-1 akuntansi FEB-UB dimulai sejak mahasiswa masuk sampai 

masa kuliah berakhir sehingga menghasilkan karakter yang kuat terhadap 

mahasiswa, ditunjang dengan kurikulum inovatif yang ada di setiap kegiatan 

Mahasiswa / 

mahasiswa baru 

Proses belajar 

mengajar  di JAFEB-

UB 

Visi dan Misi 

JAFEB-UB 

Non akademik contohnya 

kegiatan kemahasiswaan 

Alumni 

JAFEB-UB 
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perkuliahan maupun kegiatan yang ada di lingkungan kampus baik internal 

maupun eksternal kampus yang akhirnya menhasilkan lulusan yang baik. 

 

4.3. HMJA dan Pembentukan Karakter JAFEB-UB : Analisis dan Tinjauan 

Kritis  

4.3.1. Fakta Empirik Profil dan Karakter Mahasiswa Program Studi S-1 

JAFEB-UB 

Bagian ini merupakan penelitian pendahuluan yang mendasari penelitian 

berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter mahasiswa 

JAFEB-UB khususnya karakter interpersonal skill, communication skill  dan 

intelektual. Hal ini merupakan hal yang penting karena dengan mengetahui 

karakter mahasiswa JAFEB-UB, peneliti dapat mengetahui peranan dari 

Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi Terhadap Pembentukan Karakter 

Mahasiswa dan alumni dari Jurusan Akuntansi FEB-UB. Dalam bagian ini, 

peneliti akan memaparkan hasil wawancara mengenai karakter informan yang 

merupakan mahasiswa JAFEB-UB. Sesuai dengan fokus penelitian yang telah 

disebutkan.  

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti memperoleh berbagai 

macam karakter mahasiswa program studi S-1 JAFEB-UB, yang terkait dengan 

fokus penelitian ini. Ketika melakukan wawancara terhadap informan tentang 

karakter mahasiswa, peneliti banyak menyoroti tentang karakter yang telah 

ditentukan oleh peneliti agar mencapai hasil yang diteliti 
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Salah seorang informan, sebut saja Andi yang merupakan mahasiswa 

jurusan akuntansi menyatakan pendapatnya mengenai karakter mahasiswa 

JAFEB-UB dia menyatakan: 

“Mahasiswa memiliki karakter interpersonal skill hal itu terlihat 

dari proses belajar mengajar yang telah dilakukan di perkuliahan 

serta kegiatan yang ada di FE. Contohnya dalam proses belajar 

mengajar yaitu, membuat kelompok yang otomatis bisa membuat 

mahasiswa kenal satu sama yang lain, keguatan yang di FEB yaitu 

adanya kegiatan kemahasiswaan sehingga ada timbulnya interaksi 

antar sesama mahasiswa.” 

 

 Pendapat lain juga dikemukakan oleh informan sebut saja Boni mengenai 

pembentukan karakter interpersonal di jurusan akuntansi FEB-UB, dengan 

memberikan pendapat: 

“Pembentukan karakter khususnya karakter interpersonal skill 

sebeneranya sudah ada sejak kita mulai bersosialisasi dengan 

oarang yang ada di sekitar kita namun proses pembentukan 

karakter yang dilakukan oleh JAFEB-UB saya rasakan ketika 

menjadi mahasiswa baru disitu ada orientasi dan disitu juga saya 

mengenal teman-teman akuntansi baik antar angkatan maupun 

seangkatan serta lingkungan baru saya untuk beradaptasi.” 

 

 Karakter berikutnya yang diteliti sesuai dengan fokus penelitian adalah 

intelektual serta communication skill. Informan 5 mengemukakan pendapatnya, 

dan menyatakan bahwa: 

“Pembentukan karakter intelektual juga terasa telah dilakukan 

meskipun secara tidak langsung terutama di perkuliahan, diskusi 

kelompok serta adanya diskusi cerdas yang dilakukan oleh HMJ 

meskipun hanya sedikit yang ingin meperoleh ilmu dari kegiatan 

tersebut secara langsung. Saya juga memiliki keberanian dalam 

berbicara di depan umum seperti di kelas dengan terbiasanya 

berbicara maka saya tidak canggung dalam berkomunikasi dan 

melalui kegiatan diskusi pola pikir saya dapat berkembang dan 

pengetahuan khususnya.” 

 

 Hampir seluruh informan mengatakan bahwa mereka memiliki keberanian 

dalam berbicara di depan umum karena terbiasa di perkuliahan melakukan diskusi 
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kelas yang merupakan dari karakter communication skill serta memiliki karakter 

intelektual dari kegiatan yang dilakukan oleh pihak jurusan maupun HMJ. Seperti 

diungkapkan oleh informan 3, yaitu: 

“Intelektual dan communication skill merupakan proses 

pembentukan karakter yang telah saya miliki di JAFEB UB dalam 

kegiatan perkuliahan sepertinya adanya diskusi di dalam kelas 

membuat saya percaya diri dalam berbicara di sepan umum serta di 

dalam kegiatan organisasi juga dimana setiap rapat selalu 

memberikan pendapat sehingga mengasah karakter communiction 

skill yang baik di samping itu intelektual selain di dapatkan di 

bangku kuliah juga saya dapatkan ketika mengikuti asistensi serta 

beberapa waktu lalu kegiatan yang dilakukan HMJ yaitu diskusi 

cerdas. Disitu saya memperoleh perkembangan ilmu khususnya 

akuntansi.”  

 

Dari beberapa pendapat informan diatas, peneliti mengemukakan bahwa 

karakter intelektual, interpersonal skill, dan communication skill telah dilakukan 

baik secara langsung maupun tidak langsung oleh JAFEB-UB maupun HMJ 

dalam berbagai aktivitas kegiatan. Hal ini diamini oleh Kohlberg Lawrence 

Kohlberg, The Psychology of Moral Development (1927) lebih menitik beratkan 

pada adanya interaksi sosial dan perkembangan kognitif seseorang. Lainnya 

menurut Stephen Covey (http://wapannuri.com/a.karakter/proses-pembentukan-

karakter.html), yaitu teori pembentukan karakter didasari oleh hukum aksi dan 

reaksi atau hukum stimulus dan respon, bisa juga disebut sebagai hukum 

rangsangan dan respon. Kita bertindak seperti ini karena ada stimulus atau 

rangsangan dari luar diri kita. 

4.3.2. Fakta Empirik Profil dan Karakter Alumni JAFEB-UB 

 Lulusan merupakan salah satu output langsung dari proses pendidikan 

yang dilakukan oleh perguruan tinggi. Lulusan ini harus memiliki kompetensi 

akademik maupun soft skills sebagaimana dinyatakan oleh sasaran mutu serta 
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dibuktikan oleh kinerja lulusan di masyarakat sesuai dengan profesinya. Alumni 

merupakan lulusan atau alumnus dari perguruan tinggi merupakan salah satu tolak 

ukur melihat kualitas dari sebuah lulusan perguruan tinggi. 

 Dalam beberapa temuan yang ada mengenai profil dan karakter alumni 

JAFEB-UB informan 1 yang bekerja di salah satu perusahaan multinasional yang 

merupakan pengurus HMJA, memberikan pendapat: 

“Awalnya waktu mahasiswa aku orangnya tertutup tapi setelah 

mengikuti HMJ saya bisa mengetahui karakter orang lain. Setelah 

saya lulus saya memiliki karakter leadership yang telah saya 

dapatkan waktu mengikuti organisasi kemahasiswaan dimana di 

dunia kerja dapat mengambil keputusan serta bertanggung jawab 

pada keputusan tersebut. Dan aku rasa semua berawal dari 

pengalaman saya di kegiatan Organisasi.” 

 

 Sementara ada hal lain yang diungkapkan oleh informan 2, yang 

memberikan pendapat: 

“Seberapa besar keterlibatan individu itu ke hmja dan seberapa 

besar hmja melibatkan individu merupakan kunci penting dalam 

pembentukan karakter. Menurut pengalamanku HMJA 

memberikan pembelajaran terutama dalam pembentukan karakter 

mahasiswa. Saya sebagai alumni mengakui memiliki karakter 

Interpersonal baik itu communication skill, management waktu 

disamping itu bisa mengasah interpersonal skill melalui berbagai 

kegiatan yang ada. HMJA ada juga buat mengembangkan karakter 

kita kan sehari-hari.” 

  

 Sejauh ini, peneliti menemukan bahwa karakter alumni jurusan Akuntansi 

FEB-UB telah memiliki karakter sesuai dengan karakter yang diinginkan oleh 

peneliti. Akan tetapi ketika digali lebih dalam peneliti juga menemukan pendapat 

yang mengatakan bahwa HMJ berpengaruh dalam pembentukan karakter. Seperti 

yang diutarakan oleh informan 3, yaitu: 

“Bagaimanapun, aktivitas saya selama di HMJ Akuntansi FEB 

saya rasakan sangat membantu pekerjaan saya saat ini. Bukan 

hanya ilmu Akuntansinya, tetapi strategi menghadapi orang lain, 

negosiasi, dan sebagainya.” 



 

 

76 

 

 

 

 Dari pernyataan-pernyataan informan di atas, peneliti menangkap bahwa 

karakter alumni JAFEB-UB secara tidak langsung membantu dalam proses 

pembentukan karakter. Proses pembentukan karakter, baik disadari maupun tidak, 

akan mempengaruhi cara individu tersebut memandang diri dan lingkungannya 

dan akan tercermin dalam perilakunya sehari-hari. Menurut Hill (2002) 

“Character determines someone’s private thoughts and someone’s actions done. 

Good character is the inward motivation to do what is right, according to the 

highest standard of behaviour, in every situation” oleh karena itu pembentukan 

karakter yang telah dilakukan oleh HMJA telah banyak membantu dan dirasakan 

oleh alumni. 

4.3.3. Fakta Empirik Peran HMJA dalam Pembentukan Karakter 

Mahasiswa 

 Dalam menjawab pertanyaan bagaimana peranan Himpunan Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi Terhadap Pembentukan Karakter Mahasiswa, maka peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa informan yaitu mahasiswa jurusan 

akuntansi baik yang sedang kuliah maupun sudah lulus dan mahasiswa yang 

menjadi pengurus himpunan maupun sebagai anggota dari himpunan mahasiswa 

jurusan akuntansi. Serta fokus dari penelitian yang dilakukan dalam mengetahui 

peranan HMJA FEB UB dalam pembentukan karakter mahasiswa yaitu 

terbentuknya karakter yang telah ditentukan oleh penulis yaitu Intelektual, 

Interpersonal, dan Communication Skill. Sehingga dapat terarah dalam 

mendapatkan hasil yang ingin dicapai oleh penulis. 
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 Untuk mengetahui peran HMJA dalam pembentukan karakter peneliti 

mengajukan pertanyaan mengenai apakah mahasiswa jurusan akuntansi FEB UB 

mengetahui HMJA FEB UB dari semua informan yang ada rata-rata mengetahui 

Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi. Ada informan yang memberikan 

jawaban: 

“Saya mengerti HMJA FEB UB dari teman saya karena awalnya 

saya belum pernah mengikuti HMJA namun lamban laun saya 

mengerti HMJA itu.” 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh seorang informan ketika ditanya 

tentang apakah mengerti Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi dan 

menyatakan bahwa: 

 “...waktu daftar ulang mahasiswa baru saya mengetahui adanya 

organisasi HMJA dan ketika adanya ospek jurusan akuntansi 

waktu itu bernama Interaksi  saya lebih mengenal apa itu HMJA 

FEB UB.” 

 

 Dari beberapa pernyataan informan diatas maka diketahu bahwa para 

informan telah  mengenal organisasi HMJA FEB UB. Dalam peranan HMJA FEB 

UB terhadap mahasiswa jurusan akuntansi FEB UB peneliti mewawancarai 

informan 1 yang telah bekerja dan merupakan mantan pengurus HMJA FEB UB 

mengenai peranan HMJA dalam pembentukan karakter dan memberikan jawaban: 

“Sebagai mantan pengurus HMJA disitu saya banyak mendapatkan 

hal-hal yang baik buat perkembangan saya, dan mulai terasa ketika 

saya bekerja. Awalnya dulu saya orang tertutup dan individualis 

namun ketika mengikuti HMJA saya menjadi orang yang terbuka, 

di HMJA merupakan tempat proses media belajar dimana banyak 

hal yang bisa kita dapatkan yang sangat berguna di dunia kerja 

seperti bekerja secara tim, kepemipinan, tanggung jawab serta time 

schedule yang dulu di dapatkan juga sangat membantu dalam 

pekerjaan saya perbedaanya dulu HMJA tidak berorientasi hasil 

namun berorientasi proses jadi kita mengerti proses yang benar 

dalam hal ini menjalankan suatu kegiatan/kepanitiaan maupun 

organisasi sedangkan di dunia kerja kita berorientasi pada hasil 
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sehingga yang di dapatkan dulu di HMJA bisa bermanfaat buat 

kompetensi mahasiswa jurusan akuntansi FEB UB.” 

 

Dalam hal ini pengurus HMJA FEB UB juga menyatakan hal senada dimana 

peran HMJA dalam pembentukan karakter mahasiswa jurusan akuntansi 

umumnya mahasiswa jurusan akuntansi maupun bagi individu yang mengikuti 

organisasi HMJA yaitu dengan memberikan jawaban: 

“Peran HMJA FEB UB terhadap mahasiswa jurusan akuntansi 

FEB UB sudah tertuang di dalam AD/ART HMJA FEB UB  dalam 

visi maupun misi HMJA seperti terbentuknya mahasiswa yang 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian, 

berdaulat, dan memilki wawasan yang luas, kecendekiawanan, 

integritas, serta kepedulian sosial dan sebagai wadah aspirasi 

mahasiswa jurusan akuntansi. Megembangkan kepribadian 

sebelumnya saya pendiam,kurang bisa bersosialisasi  dengan 

ikutnya menjadi pengurus HMJA diharapkan saya menjadi lebih 

terbuka dan bisa bersosialisasi.” 

 

Sedangkan mahasiswa jurusan akuntansi pada umumnya yang dalam hal ini 

penulis mengklasifikasikan yaitu mahasiswa non pengurus HMJA informan 6 

memberikan pendapat mengenai peranan HMJA itu sendiri yaitu memberikan 

jawaban: 

“Menurut saya Peranan himpunan adalah sebagai wadah dalam 

membentuk karakter manusia yang sesuai dengan visi dan misi 

fakultas sekaligus pemersatu dan pengkoordinir segala hal yang 

berkaitan dengan kepentingan mahasiswa jurusan di samping itu 

saya telah mendapatkan berbagai kegiatan kepanitiaan yang 

membuat saya berpikir luas mengenai dunia akuntansi serta 

beberapa pelatihan lainnya dan satu lagi yang terpenting sebagai 

pemersatu mahasiswa jurusan akuntansi FEB UB.” 

 

Penulis juga memetik wawancara dari mahasiswa jurusan akuntansi non pengurus 

lain mengenai peranan HMJA dalam pembentukan Karater mahasiswa dan 

informan 5 memberikan jawaban:  

 “Secara legal formal belum mengerti namun setahu saya sebagai 

wadah jurusan akuntansi untuk menimba soft skill dan semakin 

mengasah mahasiswa akuntansi pada bidang yang spesifik yaitu 
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akuntansi. HMJA tidak membatasi mahasiswa non pengurus  untuk 

mendapatkan ilmu-ilmu yang ada, ya banyak hal semisal ada 

kepanitiaan yang dibentuk HMJA dalam proyek-proyek tertentu 

seperti yang saya ketahui yaitu BAF, AM melatih kita untuk 

berorganisasi yang baik dan benar dan untuk mengaktualisasikan 

kemampuan kita sejauh mana diri kita bermanfaat bagi orang lain.” 

  

Berikut adalah data yang mendukung dari yang telah disebutkan diatas, bahwa 

HMJA signifikan terhadap pembentukan karakter mahasiswa program S-1 Jurusan 

Akuntansi FEB-UB, 60% responded mengatakan cukup signifikan, 23% kurang 

signifikan, 11% sangat signifikan, tidak tahu 5% dan lainnya 1% . 

Gambar 4.4 Pengaruh HMJA terhadap mahasiswa JAFEB-UB 

 

Sumber: HMJA FEUB Blogspot 

 Menurut analisa peneliti, peranan HMJA dalam pembentukan karakter 

mahasiswa program studi S-1 jurusan akuntansi FEB UB sudah dapat dimengerti 

oleh beberapa informan yang telah dipilih oleh peneliti seperti berperan dalam 

pembentukan kepribadian yang di dapatkan dengan adanya organisasi HMJA ini, 

hal lain yaitu sebagai media pembelajaran mahasiswa untuk mengadakan 

pembinaan kepribadian mahasiswa jurusan akuntansi FEB UB, sebagai wadah 

aspirasi mahasiswa, pemberdayaan maupun pengelolaan sumber daya manusia 

http://3.bp.blogspot.com/-txA2s42ekdM/ThmiYTUuYPI/AAAAAAAAB_A/89nQtDdKfPU/s1600/pengaruh.png
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baik pengurus maupun non pengurus, pemersatu mahasiswa jurusan akuntansi, 

mengembangkan keilmuan, soft skill. 

  HMJA sebagai organisasi pembelajaran merupakan organisasi yang tidak 

berorientasi hasil namun proses serta pengembangan individu yang ada di 

lingkungan organisasi tersebut. Hal ini juga dikemukakan oleh Pedler, dkk (Dale 

2003) mengatakan bahwa organisasi pembelajar adalah sebuah organisasi yang 

memfasilitasi pembelajaran dari seluruh anggotanya dan secara terus menerus 

mentransformasikan diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Farago dkk. 

(Munandar, 2003) yang mengatakan bahwa organisasi adalah tempat berjalannya 

suatu proses yang berkesinambungan dalam tujuannya meningkatkan kemampuan 

diri dan orang-orang yang terlibat didalamnya. Keseluruhan aspek yang 

dikemukakan oleh Farago mengarah pada keinginan untuk selalu memperhatikan 

kondisi lingkungan disekitarnya dalam tujuan untuk memperbaiki kinerja dan 

mengamati kinerja orang lain. Keinginan untuk maju dan terus belajar menjadi 

kunci tujuan organisasi pembelajar. 

  Selanjutnya peneliti bermaksud ingin mengetahui tentang peranan HMJA 

FEB UB dalam pembentukan karakter melalui beberapa program kerja yang telah 

disusun oleh HMJA FEB UB yang merupakan 3 rangkaian program kerja tahunan 

HMJA yaitu Interaksi, Accounting meeting, Brawijaya Accounting Fair yang 

terdapat dalam alur kaderisasi dari HMJA di samping itu kepengurusan HMJA 

sendiri.  

 Program kerja dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan dari suatu 

organisasi yang terarah, terpadu dan tersistematis yang dibuat untuk rentang 

waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisasi. Program kerja ini akan menjadi 
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pegangan bagi organisasi dalam menjalankan rutinitas roda organisasi. Program 

kerja juga digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan cita cita organisasi. 

Program kerja suatu organisasi juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

sebuah jalannya roda organisasi. Program kerja juga dibentuk untuk terciptanya 

visi dan misi dari sebuah organisasi tidak terkecuali HMJA FEB UB. 

 Program kerja Interaksi yang memiliki kepanjangan dari introduction and 

orientation mahasiswa akuntansi merupakan alur kaderisasi awal dari organisasi 

HMJA FEB UB, diprogram kerja ini mahasiswa baru dikenalkan lebih dekat 

dengan jurusan akuntansi pada umunya dan juga dikenalkan HMJA FEB UB pada 

khususnya. Selain itu, program kerja ini untuk menganal dan mendekatkan 

mahasiswa baru sehingga mahasiswa baru ini bisa berpartisipasi dalam 

kepengurusan HMJA. Program kerja ini merupakan proses awal kaderisasi, 

karena kaderisasi merupakan hal penting bagi sebuah organisasi, karena 

merupakan inti dari keberlangsungan organisasi kedepannya. 

 Dalam beberapa wawancara terhadap informan program kerja interaksi 

yang dilaksanakan oleh HMJA FEB UB dapat berperan dalam pembentukan 

karakter mahasiswa jurusan akuntansi yaitu dengan beberapa informan 

memberikan jawaban: 

“Interaksi merupakan proses awal bagi seorang mahasiswa jurusan 

akuntansi untuk mendapatkan pembentukan karakter dimana dapat 

mengenal teman-teman dari berbagai daerah yang berbeda 

sehingga bisa adaptasi terhadap lingkungan yang ada di sebuah 

acara tersebut dan tidak diplonco seperti yang saya banyangkan 

malah penyambutan dari senior yang sangat menarik.” 

 

 Sama dengan informan yang setuju bahwa interaksi yang dilaksanakan 

HMJA berpengaruh terhadap pembentukan karakter mahasiswa jurusan akuntansi 

dan menjawab: 
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 “..membentuk karakter mahasiswa setelah melalui masa Sekolah 

menengah atas di interaksi ini mengerti pentingnya organisasi, 

mengenal teman baru, team work yang didapatkan di game dan 

evaluasi yang dapat mengasah communication skill dengan berani 

berpendapat tanpa canggung.” 

 

 Dari peryataan informan yang berpendapat bahwa interaksi dapat 

membantu pembentukan karakter maka analisa peneliti, kegiatan ini sangat positif 

terhadap pembentukan karakter mahasiswa jurusan baru yang mengikuti kegiatn 

ini. Karakter yang bisa di dapatkan dari beberapa informan yang peneliti analisa 

yaitu communication skill dan interpersonal skill dimana banyak nilai-nilai soft 

skill lainnya seperti kepemimpinan, team work dan adaptasi terhadap lingkungan 

baru.  

 Namun ada salah satu dari informan lain memberikan jawaban mengenai 

program kerja interaksi yang kurang mampu mendapatkan pembentukan karakter 

yang ada terhadap mahasiswa baru hal ini karena: 

“...belum bisa mendapatkan perubahan karena kurang mengena 

kegiatan ini terhadap mahasiswa baru dikarenakan terlalu cepat 

kegiatan interaksi ini. Hanya saja saya mengerti tentang akademik, 

kompetensi mahasiswa jurusan akuntansi, lebih mengenal 

mahasiswa baru maupun lama melalui game-game yang ada.” 

 

 Program kerja dari HMJA FEB UB yang berperan dalam pembentukan 

karakter mahasiswa jurusan akuntansi yaitu Accounting Meeting acara yang 

bertujuan sebagai wadah aktualisasi teman-teman mahasiswa baru dan sebagai 

wadah untuk mempersolid mahasiswa baru dalam sebuah kegiatan yang acaranya 

akan dibuat dan dikonsep oleh teman-teman mahasiswa baru dan tujuan lain yaitu 

sebagai acara perekatan hubungan antar angkatan dan pihak-pihak yang terkait 

seperti pihak jurusan akuntansi, dosen-dosen akuntansi beserta jajarannya. Hal 

tersebut dilakukan agar mahasiswa baru dapat membentuk karakter dan 
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peningkatan soft skill yang tidak didapatkan di dalam perkuliahan. Informan yang 

berpendapat bahwa kegiatan ini dapat berperan dalam pembentukan karakter 

mengatakan bahwa: 

“...AM acara awal mahasiswa baru jurusan akuntansi dalam suatu 

kepanitiaan, membentuk team work, communication skill serta ide-

ide kreatif untuk membentuk suatu acara mengenai akuntansi baik 

yang di dapatkan melalui perkuliahan maupun tidak. Kegiatannya 

mengasikan.” 

 

 Informan lain juga menjawab sama bahwa program kerja accounting 

meeting ini berperan dalam pembentukan karakter mahasiswa yaitu Intelektual, 

interpersonal, dan communication skill mengatakan bahwa: 

 “...kegiatan Accounting meeting ini dapat meningkatkan 

pembentukan karakter kita dimana awal proses kita untuk menjadi 

seorang mahasiswa karena kita masih terbiasa dengan kebiasaan 

SMA kita dulu, di sini di ajarkan untuk saling mengenal teman-

teman kita yang berbeda karakter, dapat mengkomunikasikan ide-

ide kita secara baik, bentuk kegiatan pada waktu itu yaitu 

pengabdian masyarakat desa dengan mengajarkan mengenai 

belajar akuntansi.” 

 

 Menurut analisa peneliti dari beberapa wawancara, program kerja 

accounting meeting ini dapat berperan dalam pembentukan karakter 

interpersonal, intelektual, dan communication skill  hal tersebut juga sesuai 

dengan indikator yang tercipta dalam kegiatan AM ini yaitu: 

a. Dapat menyediakan sarana bagi mahasiswa baru jurusan akuntansi untuk 

mengembangkan kemampuan akademisnya. 

b. Dapat menumbuhkan rasa kepedulian sosial. 

c. Dapat mempererat rasa kebersamaan diantara mahasiswa jurusan 

akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya. 

d. Dapat menambah pengalaman berorganisasi bagi panitia 
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 Kegiatan berikutnya adalah kegiatan Brawijaya Accounting Fair atau yang 

sering disebut BAF yang juga merupakan kegiatan atau program kerja dari HMJA 

FEB UB yang setiap tahunnya ada. Acara yang dipersembahakan HMJA untuk 

khalayak umum yang bertujuan untuk menunjukan eksistensi HMJA, level dari 

acara ini bukan lingkup regional tetapi lingkup nasional juga bahkan beberapa 

tahun yang lalu sempat mengadakan tingkat internasional. Peneliti bermaksud 

mengetahui peran HMJA FEB UB dalam pembentukan karakter mahasiswa 

program studi S-1 Jurusan Akuntansi dari program kerja ini informan menyatakan 

bahwa: 

 “..acara akhir bagi pengurus HMJA maupun anggota HMJA, 

melatih kematangan selama berproses di jurusan Akuntansi 

maupun HMJA pada khususnya.mendapatkan informasi mengenai 

apa itu simposium yang diadakan tahun kemarin dan penambahan 

ilmu mengenai penerapan SAK ETAP dalam industri kecil 

menegah.” 

 

 Peneliti kemudian melakukan wawancara kembali mengenai kegiatan 

BAF ini dalam pembentukan karakter mahasiswa jurusan akuntansi dari informan 

lain dan menyatakan: 

 “ ..program kerja tahap terakhir yang ada di HMJA FEB UB 

merupakan alur kaderisasi proses pembentukan karakter 

mahasiswa jurusan akuntansi di uji dan kepanitiaan yang memiliki 

preasure tinggi serta hasilnya dapat diimplementasikan acaranya 

seminar yang memberi tahu mengenai dunia akuntansi terbaru.” 

 

Peneliti dapat menarik kesimpulan dari beberapa wawancara bahwa kegiatan BAF 

ini merupakan kegiatan yang berpengaruh positif dalam pembentukan karakter 

mahasiswa jurusan akuntansi yaitu karakter intelektual, interpersonal maupun 

communication skill karena merupakan kepanitian yang memiliki preasure tinggi 

dan terlatih melalui beberapa program-program kerja dari kegiatan lain HMJA 

FEB UB. 
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 Peneliti juga melakukan wawancara mengenai kepengurusan HMJA FEB 

UB terhadap pembentukan karakter mahasiswa jurusan akuntansi FEB UB dari 

kepengurusan organisasi kemahasiswaan berperan dalam pembentukan karakter 

mahasiswa karena di dalam kepengurusan HMJA FEB UB terdapat berbagai 

kegiatan yang menunjang terciptanya visi maupun misi dari organisasi tersebut. 

Peneliti mendapatkan informasi tetang kepengurusan di HMJA FEB UB baik 

melalui anggota pengurus, dari pengurus HMJA FEB UB menyatakan bahwa: 

 “..melalui kepengurusan HMJA saya dapat memperoleh ilmu baik 

soft skill.secara umum organisasi ini kegiatannya juga positif 

terhadap pembentukan karakter mahasiswa terutama mengahadapi 

dunia kerja nanti. Dapat mengenal karakter mahasiswa lainnya, 

membantu dalam beberapa bidang keilmuan melalui blog HMJA 

FEB UB, klo ga salah juga dengan diskusi cerdas mahasiswa. 

Secara keseluruhan menunjang karakter yang berpengaruh di dunia 

kerja dan menyiapkan karakter seseorang.” 

 Melalui beberapa wawancara dengan beberapa informan yang telah dipilih 

oleh peneliti maka penelitian yang terkait kompentensi tersebut dijelaskan pada 

tabel 4.1 mengenai peranan HMJA FEB UB dalam pembentukan karakter 

mahasiswa melalui program kerja maupun kepengurusan HMJA . 

Tabel 4.1 Tabel Karakter berdasarkan Kegiatan Organisasi 

Program Kerja  

Karakter Berdasakan Kompentensi 

Intelektual Interpersonal Communication Skill 

Interaksi   √ √ 

Accounting Meeting √ √ √ 

Brawijaya Accounting Fair √ √ √ 

Kepengurusan √ √ √ 

Sumber: data diolah 2011 
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 Dari tabel 4.1 peneliti dapat menyimpulkan dari beberapa kegiatan yang 

ada baik program kerja maupun kepengurusan serta peran HMJA FEB UB sendiri. 

Kegiatan interaksi diketahui bahwa karakter yang terbentuk berdasarkan 

kompentensi yaitu interpersonal dan communication skill sehingga menunjukkan 

bahwa kegiatan ini berdampak positif terhadap pengembangan karakter 

mahasiswa akuntansi yang ditunjukkan dengan pencapaian indikator mahasiswa 

baru yaitu lebih mengenal jurusan akuntansi, mengenal HMJA FEB UB serta 

mendekatkan hubungan antar mahasiswa baik antara sesama mahasiswa baru 

maupun senior yang ada melalui kegiatan yang berbentuk outbond, perkenalan, 

acara yang membentuk karakter interpersonal dan communication skill. Namun 

peneliti menganalisis dalam kuarangnya nilai intelektual pada kegiatan interaksi 

sehingga kegiatan interaksi kurang maksimal dalam pembentukan karakter 

intelektual. Karena di interaksi hanya diberikan pengetahuan awal mengenai 

jurusan akuntansi baik profesi maupun tantangan yang dihadapi oleh seorang 

akuntan serta terlihat dari beberapa indikator keberhasilan dari kegiatan interaksi. 

 Kegiatan Accounting Meeting diperoleh karakter intelektual, interpersonal 

serta communication skill berdampak positif terhadap pengembangan karakter 

mahasiswa jurusan akuntansi yang ditunjukkan dengan pencapaian indikator 

keberhasilan mahasiswa baru pada khususnya dapat mengembangkan kemampuan 

akademisnya, menumbuhkan rasa kepededulian sosial dengan berbagai bentuk 

kegiatan sosial seperti dalam rangkaian program accounting meeting adanya 

donor darah, mempererat rasa kebersamaan diantara mahasiswa jurusan akuntansi 

FEB UB, dan yang terakhir manambah pengalaman berorganisasi dalam sebuah 

kepanitian. 
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 Kegiatan Brawijaya accounting fair juga dapat diketahui bahwa karakter 

yang terbentuk adalah intelektual, interpersonal, dan communication skill hal 

tersebut dapat di lihat dari indikator keberhasilan mahasiswa dapat meningkatkan 

core competencies mengenai perkembangan keilmuan akuntansi dan bisnis yang 

melingkupinya, Dapat meningkatkan hubungan baik antara seluruh komponen 

JAUB yaitu mahasiswa, jurusan akuntansi, para pengajar jurusan akuntansi, serta 

alumni JAUB dengan stakeholder yang meliputi perusahaan pengguna SDM 

Akuntansi, pelaku bisnis, pemerintah, serta masyarakat pada umumnya. Di 

samping itu juga bermanfaat bagi penambahan wawasan mahasiswa maupun 

peserta seminar maupun lomba pada umumnya. 

Gambar 4.5  

Hubungan Jurusan Akuntansi dan HMJA FEB-UB dalam Pembentukan 

Karakter Mahasiswa Program Studi S-1 Jurusan Akuntansi 

 

Sumber: data diolah 2011 
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 Dari gambar diatas dijelaskan bahwa HMJA FEB-UB memiliki hubungan 

dengan Jurusan Akuntansi dalam pembentukan karakter  mahasiswa Program 

Studi S-1 Jurusan Akuntansi, HMJA FEB-UB melalui kegiatan organisasinya dan 

program kerjanya untuk mewadahi mahasiswa Jurusan Akuntansi sedangkan 

Jurusan Akuntansi melalui proses belajar mengajar serta kegiatan yang telah 

diprogram oleh Jurusan Akuntansi. 

 Tabel keterangan Hubungan karakter 4.2 Juga menjelaskan pembentukan 

karakter yang telah ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini sehingga peneliti 

juga dapat menyimpulkan pembentukan karakter yang telah dilakukan oleh 

Jurusan Akuntansi dan HMJA FEB-UB. 

Tabel 4.2 Keterangan Pembentukan Karakter  

Karakter 

Jurusan 

Akuntansi 

FEB-UB 

HMJA    

FEB-UB 
Keterangan 

Intelektual 

•Akademis 
√   

Jurusan Akuntansi: dalam proses 

belajar mengajar serta adanya 

kegiatan exellent, asisten dosen, 

Brevet dan lain-lain.                                                              

HMJA: Melalui kegiatan BAF, 

Seminar KWU,Diskusi 

Cerdas,LKTIP dan lain-lain. 

Communication 

Skill •Public 

Speaking 

√ √ 

Jurusan Akuntansi: dalam proses 

belajar mengajar contohnya 

presentasi di dalam kelas, kegiatan 

exellent, asisten dosen.                                                        

HMJA: Melalui Diskusi, 

kepengurusan organisasi serta 

kepanitiaan. 

Interpersonal                  

• beradaptasi 
  √ 

Jurusan Akuntansi: dalam Proses 

belajar mengajar.                                                  

HMJA: kepanitiaan,kepengurusan, 

serta kegiatan kemahasiswaan 

lainnya. 
Sumber: data diolah 2011 
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 Dari tabel diatas fokus karakter yang telah ditetapkan oleh peneliti 

memiliki proporsi pembentukan yang telah dilakukan oleh pihak jurusan 

Akuntansi dan HMJA FEB-UB, hal ini dibuktikan dengan observasi serta data-

data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Intisari dari beberapa pendapat di atas 

yang berkaitan dengan peranan HMJA dalam pembentukan karakter mahasiswa 

program studi S-1 JAFEB-UB juga tertuang di dalam visi, misi dari organisasi ini 

dan profil dan kompetensi lulusan dari JAFEB-UB.  

4.3.3.1. Kelebihan HMJA dalam Proses Pembentukan Karakter 

 Kelebihan dari HMJA dalam proses pembentukan karakter mahasiswa 

JAFEB-UB adalah mahasiswa & alumni Jurusan Akuntansi FEB-UB Mahasiswa 

mendapatkan soft skill maupun hard skill yang berguna untuk membentuk 

karakter interpersonal, intelektual, dan communication skill. visi misi HMJA 

FEB-UB dengan Jurusan Akuntansi mempunyai keterikatan saling melengkapi 

antara pengembangan potensi diri dan pembentukan karakter hal ini dapat dilihat 

dari penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil 

pendidikan dan riset. 

 Dari bebrapa informan yang telah diwawancarai oleh peneliti, informan 5 

menyatakan bahwa: 

“...HMJA memiliki kelebihan yaitu menurutku yaitu sudah 

memberikan kesempatan terhadap mahasiswa untuk banyak belajar 

berorganisasi sehingga bisa membentuk karakter selain dari 

kegiatan kuliah di JAFEB-UB” 

 

 Adapun yang berpendapat lain mengenai kelebihan HMJA FEB-UB dalam 

pembentukan karakter mahasiswa program S-1 jurusan akuntansi, informan lain 

menyatakan : 
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“..kelebihanya HMJA ini lek menurutku sih wadah bersama warga 

akuntansi untuk beraktivitas kemahasiswaan seperti berorganisasi, 

ikut kepanitiaan sama belajar berorganisasi lah” 

 

 Dari pernyataan diatas menyatakan bahwa HMJA FEB-UB memiliki 

kelebihan sebagai sebuah organisasi pembelajaran di kampus, kelebihan lainnya 

yaitu sebagai media pembelajaran mahasiswa untuk mengadakan pembinaan 

kepribadian mahasiswa jurusan akuntansi FEB-UB, sebagai wadah aspirasi 

mahasiswa, pemberdayaan maupun pengelolaan sumber daya manusia baik 

pengurus maupun non pengurus, pemersatu mahasiswa jurusan akuntansi, 

mengembangkan keilmuan di bidang Akuntansi. 

4.3.3.2. Kekurangan HMJA dalam Proses Pembentukan Karakter 

 Untuk tercapainya peranan HMJA FEB UB dalam pembentukan karakter 

mahasiswa program studi S-1 Jurusan Akuntansi FEB UB terdapat kendala-

kendala yang terjadi dalam proses pembentukan karakter mahasiswa akuntansi. 

Dari beberapa informan yang telah di wawancarai oleh peneliti. HMJA memiliki 

kekurangan dalam proses pembentukan karakter hal ini diungkapkan oleh 

informan yang menyatakan bahwa: 

 “..sebagai pengurus dapat mengenal dunia akuntansi secara profesi 

dan teoritis namun negatifnya terkadang HMJA kurang 

memberikan sosialisasi terhadap mahasiswa akuntansi lainnya jadi 

terkesannya kurang turun ke mahasiswa melakukan sosialisasi 

mengenai kegiatan-kegiatan yang ada.” 

 

 Sosialisasi kegiatan/kepanitian HMJA maupun info seputar jurusan 

akuntansi juga dikemukakan informan. Peneliti juga bertanya mengenai 

kekurangan HMJA FEB UB dalam pembentukan karakter mahasiswa jurusan 

akuntansi dan informan tersebut menyatakan: 
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“...Himpunan jauh berfikir ke depan.Pengurus terlalu bersifat 

jangka panjang sehingga rencana jangka pendek yang simple-

simple terlupakan yang paling kelihatan yaitu kaderisasi ketika 

pemerataan transfer knowlege kepada yunior yang tidak merata 

sehingga terkesan anggota baru sok tahu yang belum mengalami 

proses, tahu lebih dulu padahal proses pembelajaran tidak melalui 

pembicaraan personal namun harus pernah menjalankannya. Serta 

masih belum bisa menghilangkan apatisme mahasiwa jurusan 

akuntansi misalnya program krs yang merupakan alur studi 

padahal tugas hmja seharusnya memberi tahu kepada mahasiswa 

karena proses timbal balik ke mahasiswa, kadang mahasiswa 

kurang tahu. Terkadang belum tahu mengenai kebutuhan 

mahasiswa mengenai program kerja yang ingin dilaksanakan.” 

Selain alasan yang dikemukakan informan mengenai sosialisasi serta pemerataan 

transfer knowledge terhadap mahasiswa jurusan akuntansi informan yang 

merupakan mantan pengurus juga memiliki pengalaman terhadap kekurangan 

himpunan yaitu menyatakan bahwa: 

 “...Kekurangannya mungkin soft skill lebih banyak diberikan 

kepada pengurus alangkah lebih baiknya  mahasiswa akuntansi 

juga diberikan soft skill yang juga diberikan kepada pengurus 

sehingga bisa mendapatkan manfaat terhadap perannya himpunan, 

tetapi memang selama menjadi pengurus, himpunan telah 

memberikan beberapa fasilitas kepada mahasiswa untuk 

pembentukan karakter hanya saja antusiasme mahasiswa akuntansi 

masih kurang terhadap acara yang di adakan oleh HMJA FEB 

UB.” 

 

 Dari hasil wawancara yang diberikan informan, peneliti menganalisis serta 

menyimpulkan beberapa kendala maupun kekurangan HMJA FEB UB dalam 

pembentukan karakter mahasiswa jurusan akuntansi yang diketahui bahwa 

sosialisasi kegiatan/kepanitiaan HMJA menjadi masalah yang perlu 

ditindaklanjuti hal tersebut dikarenakan kurang maksimalnya partisipasi 

mahasiswa akuntansi yang diselenggarakan oleh kepengurusan HMJA. Yang 

merupakan tantangan kedepan organisasi ini untuk membuat sosialisasi semenarik 

mungkin.  
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 Alasan lain yang dikemukakan oleh informan mengenai kekurangan 

HMJA yang peneliti simpulkan yaitu kegiatan/kepanitiaan HMJA belum bisa 

mengakomodir seluruh mahasiswa aktif akuntansi secara menyeluruh sehingga 

peran serta dalam proses pembentukan karakter mahasiswa akuntansi kurang 

maksimal. Serta kurang antusiasmenya mahasiswa jurusan akuntansi dalam 

kegiatan/kepanitiaan serta kepengurusan yang dilakukan HMJA membuat tidak 

meratanya proses pembentukan karakter mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini peneliti akan menyajikan kesimpulan, saran dan keterbatasan 

penelitian terkait penelitian yang sudah dilakukan. Bab ini dibagi kedalam tiga 

sub bab, yakni sub bab kesimpulan, sub bab saran dan sub bab keterbatasan 

penelitian yang meliputi saran kepada HMJA terhadap pembentukan karakter dan 

saran kepada peneliti selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah penelitian selesai dilakukan, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan dari analisa temuan-temuan yang ada di dalam proses penelitian. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Peranan HMJA FEB-UB telah cukup signifikan dalam pembentukan 

karakter mahasiswa dibuktikan sebanyak 60% dari Mahasiswa Program 

Studi S-1 Jurusan Akuntansi mengatakan HMJA cukup signifikan dalam 

proses pembentukan karakter.  

2. HMJA FEB-UB telah berperan memberikan proses pembentukan karakter 

Interpersonal skill dengan dibuktikan adanya program kerja Interaksi, 

kepengurusan, serta kepanitiaan. Intelektual dengan dibuktikan adanya 

program kerja Brawijaya Accounting Fair, diskusi cerdas, LKTIP serta 

Kepengurusan. Sedangkan Communication skill dibuktikan dengan 

pengadaan program kerja yang bisa di ikuti mahasiswa, berdiskusi serta 

kepengurusan. 
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3. HMJA FEB UB sebagai organisasi pembelajaran memiliki keterkaitan 

terhadap Jurusan Akuntansi  dalam hal membantu dalam pembentukan 

karakter mahasiswa JAFEB-UB. Karena keberadaan HMJA membantu 

terwujudnya visi dan misi dari JAFEB-UB untuk membentuk kompetensi 

lulusan yang mempunyai kualitas di bidang akademik maupun non 

akademik. 

4. Adapun kekurangan HMJA FEB-UB dalam pembentukan karakter 

mahasiswa Jurusan Akuntansi sebagai berikut: 

A. Kekurangan HMJA FEB-UB dalam pembentukan karakter 

mahasiswa Jurusan Akuntansi yang diketahui bahwa sosialisasi 

kegiatan/kepanitiaan HMJA menjadi masalah yang perlu di 

tindaklanjuti hal tersebut dikarenakan kurang maksimalnya 

partisipasi mahasiswa program studi S-1 Jurusan Akuntansi yang 

diselenggarakan oleh kepengurusan HMJA. 

B. Terlalu berfokus kepada pembentukan karakter pengurus sehingga 

kurang meratanya pembentukan karakter terhadap mahasiswa 

program studi S-1 Jurusan Akuntansi. 

C. Kurangnya kordinasi dan konsolidasi dengan pihak Jurusan 

Akuntansi FEB-UB dalam pembentukan karakter mahasiswa. 

D. Kurangnya program kerja yang bertujuan pembentukan karakter 

mahasiswa contohnya mengadakan pelatihan yang berhubungan 

dengan pembentukan karakter mahasiswa. 

 

 



 

 

95 

 

5.2 Saran  

 Peneliti memberikan saran yang mungkin bisa diperhatikan dan dilakukan 

oleh HMJA FEB UB dalam pembentukan karakter mahasiswa program S1 

Jurusan Akuntansi, sebagai berikut: 

1. Lebih proaktif dalam mengadakan kegiatan dengan tujuan pembentukan 

karakter mahasiswa contohnya mengadakan pelatihan-pelatihan yang 

terkait dengan pembentukan karakter mahasiswa. 

2. Lebih mengakomodir mahasiswa program studi S-1 Jurusan Akuntansi 

dalam mengikuti sebuah kegiatan/program kerja tidak didominasi oleh 

pengurus. 

3. Berkonsultasi dan berkordinasi dengan Jurusan Akuntansi mengenai 

pembentukan karakter yang diinginkan sesuai dengan visi dan misi 

Jurusan Akuntansi. 

4. Membentuk sebuah jaringan yang kuat dengan alumni yang bertujuan 

mendapatkan informasi mengenai perkembangan profesi Akuntansi dan 

mengenai karakter kompetensi yang dibutuhkan di dunia bisnis. 

5. Kompetensi karakter yang di teliti bisa dikembangkan yaitu karakter 

Entrepreneurship, karena Universitas Brawijaya mencanangkan 

entrepreneur campus serta Informasi Teknologi yang berguna bagi 

perkembangan dunia bisnis seiring berkembangnya teknologi. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yang kemungkinan dapat 

menimbulkan bias, atau ketidak akuratan pada hasil penelitian ini. Adapun 

keterbatasan penelitian antara lain : 
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1. Pembentukan karakter yang di teliti yaitu kompetensi karakter 

Interpersonal skill, Intelektual, Communication Skill. 

2. Peneliti mengembangkan sendiri instrumen penelitian dengan segala 

keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti. Pada penelitian ini masih banyak 

keterbatasan dalam pengembangan instrumen. 

3. Informan yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada mahasiswa 

program studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya baik yang pengurus HMJA maupun non pengurus HMJA . Oleh 

sebab itu jika dimungkinkan untuk penelitian selanjutnya informan lebih 

banyak kepada stake holder yang ada di lingkungan HMJA FEB UB.  
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Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara terhadap Informan Mengenai Peranan HMJA FEB-UB dalam 

pembentukan karakter mahasiswa program studi S-1 jurusan Akuntansi FEB-UB 

Wawancara dilakukan dengan mengalir dimana pertanyaan wawancara disusun 

secara semi terstruktur agar suasana wawancara tidak tegang. Pengertian semi 

terstruktur adalah peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan sebelumnya dan 

meberikan pertanyaan spontan pada saat wawancara berlangsung 

Dalam melakukan wawancara peneliti melakukan pengarahan agar tujuan dari 

penelitian ini tercapai. 

Pertanyaaan wawancara terhadap beberapa informan: 

1. Apakah anda mengetahui HMJA(himpunan mahasiswa jurusan akuntansi 

FEB-UB dan dari mana? 

2. Apakah anda mengetahui peranan HMJA?jika iya tolong jelaskan? 

3. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh HMJA FEB-

UB? 

4. Menurut anda bagaimana program kerja yang telah dilakukan oleh HMJA 

FEB-UB? 

5. Menurut anda apa kekurangan dari HMJA FEB-UB? 

6. Menurut anda apa kelebihan dari HMJA FEB-UB? 

7. Menurut anda karakter mahasiswa/alumni JAFEB-UB itu bagaimana? 

8. Peranan HMJA FEB-UB dalam pembentukan karakter melalui 3 program 

kerja tahunan HMJA yaitu Interaksi, Accounting Meeting dan Brawijaya 

Accounting Fair? 

9. Menurut anda pembentukan karakter mahasiswa jurusan Akutansi dalam 

hal Interpersonal skill, communication skill, dan intelektual? 

10. Formulasi pendidikan karakter yang telah dilakukan oleh JAFEB-UB? 

 

Dalam pertanyaan 1-7 terdapat angka 1-6 yang merupakan dari informan yang 

telah ditetapkan oleh peneliti di dalam bab III 

Jawaban Pertanyaan 1 

Informan 

1. “Saya mengerti HMJA FEB UB dari teman saya karena awalnya saya 

belum pernah mengikuti HMJA namun lamban laun saya mengerti HMJA 

itu.” 

2. “  saya mengerti HMJA waktu daftar ulang mahasiswa baru saya 

mengetahui adanya organisasi HMJA dan ketika adanya ospek jurusan 

akuntansi waktu itu bernama Interaksi  saya lebih mengenal apa itu HMJA 

FEB UB.” 

3. Tahu dari teman kuliah 

4. Mengerti waktu adanya kegiatan perkenalan kampus waktu interaksi 

5. Mengerti pas waktu interaksi dan waktu itu ada perkenalan organisasi 

hmja yang menaungi mahasiswa jurusan akuntansi 

6. Tahu ketika saya mau mengikuti kegiatan organisasi yang ada di kampus 
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Jawaban Pertanyaan 2 

Informan 

1.  “Sebagai mantan pengurus HMJA disitu saya banyak 

mendapatkan hal-hal yang baik buat perkembangan saya, dan 

mulai terasa ketika saya bekerja. Awalnya dulu saya orang tertutup 

dan individualis namun ketika mengikuti HMJA saya menjadi 

orang yang terbuka, di HMJA merupakan tempat proses media 

belajar dimana banyak hal yang bisa kita dapatkan yang sangat 

berguna di dunia kerja seperti bekerja secara tim, kepemipinan, 

tanggung jawab serta time schedule yang dulu di dapatkan juga 

sangat membantu dalam pekerjaan saya perbedaanya dulu HMJA 

tidak berorientasi hasil namun berorientasi proses jadi kita 

mengerti proses yang benar dalam hal ini menjalankan suatu 

kegiatan/kepanitiaan maupun organisasi sedangkan di dunia kerja 

kita berorientasi pada hasil sehingga yang di dapatkan dulu di 

HMJA bisa bermanfaat buat kompetensi mahasiswa jurusan 

akuntansi FEB UB.” 

2. Mengetahui dimana sebuah organisasi layaknya hmja ini berperan 

dalam menampung aspirasi serta keluhan-keluhan yang ada di 

dalam mahasiswa jurusan akuntansi dan sebagai wadah 

memperoleh soft skill serta hardskill di luar kegiatan akademik 

waktu perkuliahan 

3. Sebagai wadah bersama warga akuntansi untuk beraktivitas seperti 

bersilaturahmi,membantu pihak jurusan dalam memahami 

perkuliahan setahu saya sih begitu 

4. “Peran HMJA FEB UB terhadap mahasiswa jurusan akuntansi 

FEB UB sudah tertuang di dalam AD/ART HMJA FEB UB  dalam 

visi maupun misi HMJA seperti terbentuknya mahasiswa yang 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian, 

berdaulat, dan memilki wawasan yang luas, kecendekiawanan, 

integritas, serta kepedulian sosial dan sebagai wadah aspirasi 

mahasiswa jurusan akuntansi. Megembangkan kepribadian 

sebelumnya saya pendiam,kurang bisa bersosialisasi  dengan 

ikutnya menjadi pengurus HMJA diharapkan saya menjadi lebih 

terbuka dan bisa bersosialisasi.” 

5. Secara legal formal belum mengerti namun setahu saya sebagai 

wadah jurusan akuntansi untuk menimba soft skill dan semakin 

mengasah mahasiswa akuntansi pada bidang yang spesifik yaitu 

akuntansi. HMJA tidak membatasi mahasiswa non pengurus  untuk 

mendapatkan ilmu-ilmu yang ada, ya banyak hal semisal ada 

kepanitiaan yang dibentuk HMJA dalam proyek-proyek tertentu 

seperti yang saya ketahui yaitu BAF, AM melatih kita untuk 

berorganisasi yang baik dan benar dan untuk mengaktualisasikan 

kemampuan kita sejauh mana diri kita bermanfaat bagi orang lain 

6. “Menurut saya Peranan himpunan adalah sebagai wadah dalam 

membentuk karakter manusia yang sesuai dengan visi dan misi 

fakultas sekaligus pemersatu dan pengkoordinir segala hal yang 

berkaitan dengan kepentingan mahasiswa jurusan di samping itu 
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saya telah mendapatkan berbagai kegiatan kepanitiaan yang 

membuat saya berpikir luas mengenai dunia akuntansi serta 

beberapa pelatihan lainnya dan satu lagi yang terpenting sebagai 

pemersatu mahasiswa jurusan akuntansi FEB UB.” 

 

Jawaban Pertanyaan 3 

Informan 

1. Pernah dan banyak sudah lupa.hehehe baik sebagai panitia maupun 

peserta lali aku soale akeh. 

2. Pernah lah pastinya sebagai panitia tau sebagai peserta yo tahu 

3. Pernah mengikuti tapi Cuma interaksi itupun sebagai peserta terus 

terakhir waktu mau lulus ikut brawijaya accounting fair 

4. Pernah sam sebagai panitia sama sebagai peserta 

5. Pernah waktu interaksi sebagai peserta waktu maba sih 

6. Pernah ikut kepanitiaan interaksi accounting meeting sama 

brawijaya accounting fair yang sedang berlangsung. 

 

Jawaban Pertanyaan 4 

Informan 

1. Bagus sudah banyak membantu lah dalam pembentukan karakter 

2. Selama ini sudah bagus ya namun kembali lagi ada keapatisan dari 

mahasiswa dan itu merupakan pilihan 

3. Positif dapat mengerti dunia akuntansi baik secara profesi dan 

teoritis diluar apa yang kita dapatkan di perkuliahan 

4. Ya sudah bagus kalau menurut saya sih 

5. Gimana ya yang setahu saya sih sudah bagus ya  

6. Sudah bagus kok dalam tataran sebuah organisasi kemahasiswaan 

di jurusan akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban Pertanyaan 5 

Informan 

1. Kekurangannya kurang bisa berkembang secara spesifik terpaku di 

departemen menurutku sih gitu kekurangannya masak kalau mau 

pinter dalam satu bidang 

2. “...Himpunan jauh berfikir ke depan.Pengurus terlalu bersifat 

jangka panjang sehingga rencana jangka pendek yang simple-

simple terlupakan yang paling kelihatan yaitu kaderisasi ketika 

pemerataan transfer knowlege kepada yunior yang tidak merata 

sehingga terkesan anggota baru sok tahu yang belum mengalami 

proses, tahu lebih dulu padahal proses pembelajaran tidak melalui 

pembicaraan personal namun harus pernah menjalankannya. Serta 

masih belum bisa menghilangkan apatisme mahasiwa jurusan 
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akuntansi misalnya program krs yang merupakan alur studi 

padahal tugas hmja seharusnya memberi tahu kepada mahasiswa 

karena proses timbal balik ke mahasiswa, kadang mahasiswa 

kurang tahu. Terkadang belum tahu mengenai kebutuhan 

mahasiswa mengenai program kerja yang ingin dilaksanakan 

3. Menurutku kekurangannya selama ini kurang menghimpun ssaran 

dari mahasiswa dalm proses akademik sama kadang juga terlalu 

eksklusif karena menurutku pengurus hmja juga tidak banyak tapi 

ga masalah lah. 

4. “..sebagai pengurus dapat mengenal dunia akuntansi secara profesi 

dan teoritis namun negatifnya terkadang HMJA kurang 

memberikan sosialisasi terhadap mahasiswa akuntansi lainnya jadi 

terkesannya kurang turun ke mahasiswa melakukan sosialisasi 

mengenai kegiatan-kegiatan yang ada. 

5. “...Kekurangannya mungkin soft skill lebih banyak diberikan 

kepada pengurus alangkah lebih baiknya  mahasiswa akuntansi 

juga diberikan soft skill yang juga diberikan kepada pengurus 

sehingga bisa mendapatkan manfaat terhadap perannya himpunan, 

tetapi memang selama menjadi pengurus, himpunan telah 

memberikan beberapa fasilitas kepada mahasiswa untuk 

pembentukan karakter hanya saja antusiasme mahasiswa akuntansi 

masih kurang terhadap acara yang di adakan oleh HMJA FEB 

UB.” 

6. Kekurangannya selama ini kegiatannya kurang gereget misalnya 

kadang kegiatannya sepi apa karena keapatisan hmja atau 

sebaliknya ya namun menurutku kurang sosialisasinya aja sih sama 

kesempatan untuk ikut kegiatan organisasi 

 

 

 

 

Jawaban Pertanyaan 6 

Informan 

1. “...HMJA memiliki kelebihan yaitu menurutku yaitu sudah 

memberikan kesempatan terhadap mahasiswa untuk banyak belajar 

berorganisasi sehingga bisa membentuk karakter selain dari 

kegiatan kuliah di JAFEB-UB” 

2. Kelebihannya sudah menjadi organisasi yang mampu mencetak 

mahasiswa menjadi karakter yang unggul seperti communication 

skill dapat diasah dapat lah softskillnya. 

3. “..kelebihanya HMJA ini lek menurutku sih wadah bersama warga 

akuntansi untuk beraktivitas kemahasiswaan seperti berorganisasi, 

ikut kepanitiaan sama belajar berorganisasi lah” 

4. HMJA memiliki kelebihan sebagai wadah aspirasi mahasiswa atau 

warga akuntansi untuk dapat belajar berorganisasi. 

5. Organisasi yang dapat meningkatkan pembentukan karakter 

mahasiswa karena dengan banyak belajar di organisasi 

kemahasiswaan ini juga banyak hal yang dapat didapatkan. 
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6. Menurutku sedikit mengakomodasi mahasiswa jurusan Akuntansi 

dalam mengaspirasikan apa yang diinginkan oleh mahasiswa 

dalam proses perkuliahan serta kegiatan yang mampu 

mepersatukan warga akuntansi. 

 

Jawaban Pertanyaan 7 

Informan 

1.  “...sebagai seorang akuntan iku pasti punya karakter 

profesionalisme itu pasti kalau tidak profesional namanya bukan 

akuntan dan pasti selama pas kuliah dulu semua dasar kegiatan 

kemahasiswaan maupun akademik harus memenuhi tri dharma 

perguruan tinggi yaitu mulai dari pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat...” 

2. karakter alumni JAFEB-UB sudah terlatih dengan beberapa 

program yang dilakukan oleh jurusan maupun yang ada di lingkup 

FEB saat itu banyaknya tugas juga menjadikan terbiasa pada tugas-

tugas di pekerjaan, bertemu dengan klien sikap dan perilaku kita 

juga, pengetahuan keilmuan akuntansi juga serta mengikuti 

kegiatan kemahasiswaan dimana di dalam pekerjaan dibutuhkan 

seperti tanggung jawab dan kepemimpinan 

3. karakter alumni dari JAFEB-UB sebenernya sama dengan 

universitas negeri tinggi di indonesia rata-rata bagus memiliki 

karakter yang kuat independen terus karna seorang auditor 

kerjanya kan sering lembur-lembur gitu menurutku terbiasa sih 

soalnya dulu waktu kuliah tugasnya banyak sehingga ga kagok 

dalam bekerja. 

4. “...karakter mahasiswa jurusan akuntansi yang utama itu pas waktu 

maba dulu dalam permainan game interaksi kita diajarkan itu 

bekerja sama bahasane iku teamwork disitu permainanya ga 

individu jadi saling tolong menolong lah, trus disitu jiwa 

kepemimpinannya juga dapat setiap orang memiliki peran penting 

dadi jiwa kepemimpinane itu dapat...” 

5. “...karakter mahasiswa akuntansi yang lain anak akuntansi FEB-

UB itu memiliki karakter yang percaya diri,misalnya asisten 

dosen,pasti kan asisten dosen punya rasa percaya diri menghadapi 

mahasiswanya untuk njelasin materinya,la biasanya kita juga pas 

waktu presentasi pasti punya rasa percaya diri kan sama 

penyampaian yang baik klo ga bisa nyampaikan mana bisa 

mahasiswa ngerti sama penjelasanya...” 

6. Karakter mahasiswa akuntansi itu sudah terbentuk sejak interaksi 

dulu dimana di bebankan pada tugas yang banyak, beradaptasi 

serta berani berbicara di depan umum sih hal itu dibuktikan sama 

asisten dosen serta kegiatan kemahasiswaan yang banyak. 

 

Jawaban Pertanyaan 8 

Informan   Interaksi 

1. Belum bisa mendapatkan perubahan karena kurang mengena 

terhadap MABA dikarenakan terlalu cepat kegiatan Interaksi                                                                                                           
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Mengerti tentang Akademik, Kompetensi Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi, lebih mengenal keluarga baru mahasiswa jurusan 

akuntansi 

2. Interaksi merupakan proses awal bagi seorang mahasiswa jurusan 

akuntansi untuk mendapatkan pembentukan karakter dimana dapat 

mengenal teman-teman dari berbagai daerah yang berbeda 

sehingga bisa adaptasi terhadap lingkungan yang ada di sebuah 

acara tersebut dan tidak diplonco seperti yang saya banyangkan 

malah penyambutan dari senior yang sangat menarik.” 

3. maba mendapatkan perkenalan awal jurusan Akuntansi, transfer 

ilmu melalui pengalaman-pengalaman seniornya, mengerti 

pentingnya akuntansi 

4. membentuk karakter mahasiswa setelah melalui masa Sekolah 

menengah atas mengerti pentingnya organisasi, mengenal teman 

baru,team work 

5. mengenalkan jurusan akuntansi pada umumnya dan hmja pada 

khususnya, mengerti karakter teman baru, team work, 

comunication skill 

6. membantu mahasiswa dalam dunia perkuliahan,mengenal dunia 

akuntansi, mempererat mahasiswa baru dan senior, team work. 

 

Informan    Accounting Meeting 

1. acara awal mahasiswa baru akuntansi feb ub dalam satu kepanitiaan, 

mensolidkan mahasiswa baru, team work, leadership, communication 

skill, serta ide-ide kreatif untuk membentuk suatu acara 

2. membuat acara sendiri serta mensolidkan mahasiswa baru akuntansi dan 

memperlihatkan kerja secara team yang bagus dan solid, lebih kenal 

mahasiswa lainnya 

3. program kerja pertama dari mahasiswa baru,terserah membuat acara 

seperti apa yang terpenting sesuai dengan garis2 besar hmja yang tertuang 

di visi dan misi HMJA 

4. “...AM acara awal mahasiswa baru jurusan akuntansi dalam suatu 

kepanitiaan, membentuk team work, communication skill serta ide-ide 

kreatif untuk membentuk suatu acara mengenai akuntansi baik yang di 

dapatkan melalui perkuliahan maupun tidak. Kegiatannya mengasikan 

5. “...kegiatan Accounting meeting ini dapat meningkatkan pembentukan 

karakter kita dimana awal proses kita untuk menjadi seorang mahasiswa 

karena kita masih terbiasa dengan kebiasaan SMA kita dulu, di sini di 

ajarkan untuk saling mengenal teman-teman kita yang berbeda karakter, 

dapat mengkomunikasikan ide-ide kita secara baik, bentuk kegiatan pada 

waktu itu yaitu pengabdian masyarakat desa dengan mengajarkan 

mengenai belajar akuntansi.” 

6. acara awal yang besar buat mahasiswa baru akuntansi dan mempererat tali 

persaudaraan, menambah pengalaman organisasi 

 

Informan    Brawijaya Accounting Fair 
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1. acara akhir bagi pengurus HMJA maupun anggota HMJA, melatih 

kematangan selama berproses di jurusan Akuntansi maupun HMJA pada 

khususnya. 

2. mendapatkan ilmu dari seminar yang belum didapatkan dalam perkuliahan 

3. belajar membuka pikiran tentang akuntansi secara luas dengan ilmu-ilmu 

yang di dapatkan di dalam seminar 

4. acara akhir bagi pengurus HMJA maupun anggota HMJA, melatih 

kematangan selama berproses di jurusan Akuntansi maupun HMJA pada 

khususnya.mendapatkan informasi mengenai apa itu simposium yang 

diadakan tahun kemarin dan penambahan ilmu mengenai penerapan SAK 

ETAP dalam industri kecil menegah 

5. ..program kerja tahap terakhir yang ada di HMJA FEB UB merupakan alur 

kaderisasi proses pembentukan karakter mahasiswa jurusan akuntansi di 

uji dan kepanitiaan yang memiliki preasure tinggi serta hasilnya dapat 

diimplementasikan acaranya seminar yang memberi tahu mengenai dunia 

akuntansi terbaru  

6. program kerja paling tinggi di HMJA di mana setelah proses pembentukan 

karakter mahasiswa akuntansi feb ub diuji dan kepanitiaan yang memiliki 

preassure paling tinggi serta hasilnya juga bisa diimplementasikan 

contohnya seperti simposium akuntansi 

 

 

 

 

 

 

Jawaban Pertanyaan 9 

Informan 

 

1. ..”mahasiswa memiliki karakter interpersonal ketika waktu maba 

dimana di situ kita harus cepat beradaptasi dengan keadaan 

kampus serta transformasi dari dulunya SMA ke kehidupan 

kampus communication skill  juga paling banyak di kegiatan 

berorganisasi serta waktu di kelas persentasi, sedangkan intelektual 

lebih banyak dalam kegiatan belajar mengajar, asistensi, brevet dll 

lah.  

2. “Mahasiswa memiliki karakter interpersonal skill hal itu terlihat 

dari proses belajar mengajar yang telah dilakukan di perkuliahan 

serta kegiatan yang ada di FE. Contohnya dalam proses belajar 

mengajar yaitu, membuat kelompok yang otomatis bisa membuat 

mahasiswa kenal satu sama yang lain, keguatan yang di FEB yaitu 

adanya kegiatan kemahasiswaan sehingga ada timbulnya interaksi 

antar sesama mahasiswa.” 

3. Intelektual dan communication skill merupakan proses 

pembentukan karakter yang telah saya miliki di JAFEB UB dalam 

kegiatan perkuliahan sepertinya adanya diskusi di dalam kelas 

membuat saya percaya diri dalam berbicara di sepan umum serta di 

dalam kegiatan organisasi juga dimana setiap rapat selalu 
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memberikan pendapat sehingga mengasah karakter communiction 

skill yang baik di samping itu intelektual selain di dapatkan di 

bangku kuliah juga saya dapatkan ketika mengikuti asistensi serta 

beberapa waktu lalu kegiatan yang dilakukan HMJ yaitu diskusi 

cerdas. Disitu saya memperoleh perkembangan ilmu khususnya 

akuntansi.” 

4. “Pembentukan karakter khususnya karakter interpersonal skill 

sebeneranya sudah ada sejak kita mulai bersosialisasi dengan 

oarang yang ada di sekitar kita namun proses pembentukan 

karakter yang dilakukan oleh JAFEB-UB saya rasakan ketika 

menjadi mahasiswa baru disitu ada orientasi dan disitu juga saya 

mengenal teman-teman akuntansi baik antar angkatan maupun 

seangkatan serta lingkungan baru saya untuk beradaptasi.” 

5. “Pembentukan karakter intelektual juga terasa telah dilakukan 

meskipun secara tidak langsung terutama di perkuliahan, diskusi 

kelompok serta adanya diskusi cerdas yang dilakukan oleh HMJ 

meskipun hanya sedikit yang ingin meperoleh ilmu dari kegiatan 

tersebut secara langsung. Saya juga memiliki keberanian dalam 

berbicara di depan umum seperti di kelas dengan terbiasanya 

berbicara maka saya tidak canggung dalam berkomunikasi dan 

melalui kegiatan diskusi pola pikir saya dapat berkembang dan 

pengetahuan khususnya.” 

6. “ pembentukan karakter sebenernya ya sejak kecil sudah di bentuk 

namun lebih terasa memang di lembaga tertinggi atau perguruan 

tinggi, karakter communication skill, interpersonal skill, intelektual 

saya rasakan bagus buat pengembangan lulusan dimana di 

organisasi mahasiswa dan kegiatan proses belajar d kelas yang di 

tetapkan jurusan sudah di dapatkan. 

 

Jawaban Pertanyaan 10 

Informan 

 

1.  “Kita mengartikan pendidikan tidak sekedar pengajaran formal di 

kelas termasuk aspek luar kelas misalnya orientasi pendidikan 

seperti kegiatan interaksi yang dilakukan oleh HMJA sebagai 

bagian dari pendidikan karakter. Lainnya kita menghimbau 

mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan kemahasiswaan baik 

internal maupun eksternal kampus. Sementara yang dilakukan di 

dalam kelas antara lain adalah menyediakan mata kuliah yang 

terkait langsung dengan pembelajaran yang berisi tentang 

pembangunan karakter misalnya etika bisnis dan profesi, 

pendidikan agama, kewirausahaan dan yang lain adalah adanya 

perilaku organisasi juga ada mata kuliah yang design-nya 

sebenarnya terkait masalah karakter selain pegembangan keilmuan 

seperti auditing, akuntansi syariah hal ini terkait dengan dimensi-

dimensi karakter. Selain itu juga ada dalam proses pembelajaran 

dalam kelas bagaimana dosen memberikan pesan positif dengan 

cara-cara positif dan juga harus memberikan keteladan kepada 
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mahasiswa ini juga bagian dari upaya membangun karakter. Dosen 

sebagai panutan apa yang diucapkan apa yang dilakukan sedikit 

banyak akan mempengaruhi perilaku dari mahasiswa, kuliah kerja 

nyata profesi juga ada pembekalan tentang sikap dan perilaku di 

dalam bekerja dalam rangka pembelajaran”......“Sektor informal 

melalui interaksi yang dilakukan oleh HMJ, asisten dosen, excelent 

lebih kepada penguatan pada bahasa inggris, asisten dosen 

penguatan karakter pada para asisten dosen karakter sebagai 

pemimpin, pendidik atau karakter sebagai pekerja.yang dilakukan 

oleh HMJ seperti buka puasa bersama atau silaturahmi bersama 

salah satu program acaranya yaitu training motivasi.” 

2. “Pendidikan karakter di jurusan akuntansi prodi S1 diawali sejak 

mahasiswa menjalani proses orientasi seperti yang ada sekarang 

yaitu PK2MABA. Sejak tahun 1998. Interaksi dikembangkan di 

jurusan akuntansi, nilai-nilai yang ditanamkan yaitu proses 

pelaksanaan perkuliahan dan pergaulan diperkuliahan. Awal 

angkatan tahun 1998 interaksi pertama menanamkan nilai militansi 

yaitu kebangagan yang tinggi terhadap jurusan akuntansi dan 

sebagai tahapan petama menjadi pegurus himpunan. Kemudian  

proses perkuliahan di formulasikan dalam kurikulum yang 

membentuk mata kuliah maupun menegaskan mata kuliah seperti 

pendidikan agama, kewarganegaraan kemudian etika bisnis dan 

profesi, kewirausahaan merupakan mata kuliah yg membentuk 

karakter. Tetapi yang terintegrasi setiap mata kuliah dapat 

membentuk karakter sendiri dan menanamkan prinsip-prinsip etika 

dan moral serta isu-isu etika ditanamkan. Penugasan dan 

praktikum sesuai target agar anak terbiasa berat otomatis di tempat 

kerja juga terbiasa.” 

 

 

Lampiran 2 Data Evaluasi Keterlibatan Mahasiswa JAFEB-UB 

 

Kuesioner ini disebar ke mahasiswa akuntansi FEUB non-pengurus. Dari 200 

kuesioner yang disebar dengan pengembalian 199 dengan komposisi 28 tidak 

terisi dan 171 terisi, didapat hasil sebagai berikut: 

Untuk poin seberapa signifikan pengaruh HMJA FEUB terhadap pengembangan 

karakter mahasiswa akuntansi FEUB, 60% responden mengatakan cukup 

signifikan, 23% kurang signifikan, 11% sangat signifikan, tidak tahu 5% dan 
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lainnya 1%. 

 
Poin kedua adalah pernahkah mahasiswa akuntansi FEUB berpartisipasi dalam 

kegiatan dari HMJA FEUB, baik sebagai panitia maupun peserta) selama kurun 

waktu 6 bulan pertama kepengurusan ini (Accounting Meeting, Accounting 

League, pelatihan IT). Sebanyak 50% responden menjawab tidak pernah, 41% 

menjawab pernah, dan 9% mengatakan tidak tahu. 

 
Poin ketiga adalah melalui media apa mahasiswa akuntansi mengetahui tentang 

HMJA FEUB beserta program kerjanya. Mading menjadi media paling sering 

memberikan informasi bagi mahasiswa karena 30% responden memilih mading. 

Sebanyak 20% mendapatkan informasi HMJA FEUB dari teman, 17% dari blog, 

http://3.bp.blogspot.com/-txA2s42ekdM/ThmiYTUuYPI/AAAAAAAAB_A/89nQtDdKfPU/s1600/pengaruh.png
http://2.bp.blogspot.com/-ClzSxUx6ezk/ThmjsHqGsDI/AAAAAAAAB_I/TiSIU7yP4xs/s1600/ikut+kegiatan.png
http://3.bp.blogspot.com/-txA2s42ekdM/ThmiYTUuYPI/AAAAAAAAB_A/89nQtDdKfPU/s1600/pengaruh.png
http://2.bp.blogspot.com/-ClzSxUx6ezk/ThmjsHqGsDI/AAAAAAAAB_I/TiSIU7yP4xs/s1600/ikut+kegiatan.png
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17% dari facebook, 9% dari twitter, dan 7% menjawab tidak tahu. 

 
 mahasiswa akuntansi terhadap kesuksesan proker HMJA. Sebanyak 68% 

responden mengatakan cukup sukses, 10% menjawab sangat sukses, 16% 

menjawab tidak tahu, 6% menjawab kurang sukses. 

 
Poin kelima adalah kepuasan mahasiswa akuntansi terhadap pelayanan HMJA 

FEUB? (melalui program kerjanya seperti: bank soal, buletin, HMJA Media, 

Accounting League, dll). Sebanyak 69% responden mengatakan cukup puas, 16% 

menjawab sangat puas, 12% menjawab tidak puas, dan lainnya 3%. 

 

http://3.bp.blogspot.com/-wdc2kWQMrEU/ThmhcZbCOaI/AAAAAAAAB-o/1H2dFli7Xyg/s1600/kesan%2Bproker.png
http://3.bp.blogspot.com/-wdc2kWQMrEU/ThmhcZbCOaI/AAAAAAAAB-o/1H2dFli7Xyg/s1600/kesan%2Bproker.png
http://2.bp.blogspot.com/-OHuxzSJHcXA/Thmhcy4HSbI/AAAAAAAAB-w/OKwi9fZZEWI/s1600/tahu.png
http://3.bp.blogspot.com/-wdc2kWQMrEU/ThmhcZbCOaI/AAAAAAAAB-o/1H2dFli7Xyg/s1600/kesan+proker.png
http://2.bp.blogspot.com/-OHuxzSJHcXA/Thmhcy4HSbI/AAAAAAAAB-w/OKwi9fZZEWI/s1600/tahu.png
http://3.bp.blogspot.com/-wdc2kWQMrEU/ThmhcZbCOaI/AAAAAAAAB-o/1H2dFli7Xyg/s1600/kesan+proker.png
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Poin ke-6 adalah adakah manfaat yang diperoleh mahasiswa setelah mengikuti 

program kerja tersebut. 56% responden menjawab ya, ada. 32% menjawab tidak 

tahu, dan 12% mengatakan tidak ada manfaatnya. 

Ke depannya, banyak yang berharap 
supaya HMJA FEUB bisa lebih baik dan lebih bermanfaat lagi bagi mahasiswa 

akuntansi. Banyak mahasiswa akuntansi yang mengharapkan program kerja-

program kerja seperti seminar akuntansi, pelatihan akuntansi, pelatihan software 

akuntansi, pelatihan desain, serta pelatihan communication skill diadakan oleh 

HMJA FEUB. 
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Lampiran 3 Program Kerja 

Program Kerja Tujuan Kegiatan Periode 

Interaksi 1. penyambutan keluarga baru yaitu mahasiswa baru 

2011proses perkenalan kepada keluarga baru akuntansi baik 

secaraakademik maupun non akademik 

2. memperkenalkan arti HMJA sebagai wadah mahasiswa jur 

akuntansi agar mahasiswa baru memiliki sense of belonging 

terhadapa jurusan maupun himpunan 

3. penjaringan dan pendataan mahasiswa baru 

4. proses pengkaderanmempererat persaudaraan mahasiswa 

akuntansi 

2008,2009,2010 

Accounting 

Meeting (AM) 

1. Menyediakan sarana bagi mahasiswa baru jurusan akuntansi 

untuk mengembangkan kemampuan akademisnya. 

2. Menumbuhkan rasa kepedulian sosial.  

3. Mempererat rasa kebersamaan diantara mahasiswa jurusan 

akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya. 

4. Menambah pengalaman berorganisasi bagi panitia 

2008,2009,2010 

Brawijaya 

Accounting Fair 

(BAF) 

1. Untuk membawa nama Jurusan Akuntansi Universitas 

Brawijaya sebagai salah satu jurusan Akuntansi terbaik di 

Indonesia. 

2. Untuk meningkatkan core competencies mahasiswa 

akuntansi mengenai perkembangan keilmuan akuntansi dan 

dunia bisnis yang melingkupinya.  

3. Meningkatkan hubungan baik antara seluruh komponen 

JAUB yaitu mahasiswa, jurusan akuntansi, para pengajar 

jurusan akuntansi, serta alumni JAUB dengan stakeholder yang 

meliputi perusahaan pengguna SDM Akuntansi, pelaku bisnis, 

pemerintah, serta masyarakat pada umumnya. 

2008,2009,2010 

Accounting 

League (AL) 

1.Mengembangkan kreatifitas mahasiswa dalam mengolah 

bakat mereka.  

2.  Mempererat rasa persaudaraan diantara mahasiswa-

mahasiswa jurusan Akuntansi. 

3.  Menjunjung tinggi sportivitas dalam berbagai kegiatan 

kemahasiswaan 

2008,2009,2010 
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Training 

Organisasi 

1. Membentuk team work di antara pengurus HMJA FE-UB ( 

Team Building ) 

2. Memberikan wacana awal mengenai organisasi khususnya 

HMJA  

2008,2009,2010 

Study Excursie 

(SE) 

1. Menciptakan dan mengambangkan potensi kreatifitas 

pemikiran dari mahasiswa. 2.Meningkatkan peranan HMJA 

FE-UB dalam rangka peningkatan kualitas dan wawasan 

mahasiswa akuntansi.                                     3.Transformasi 

ilmu dan praktek di dalam keorganisasian dan akuntansi 

2008,2009,2010 

 

Lanjutan lampiran 3 program kerja 

LKIP (Lomba 

Karya Inovatif 

Produktif) 

1. Untuk menggali kreativitas mahasiswa khususnya 

mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Brawijaya 

2. Untuk menciptakan suatu media pembelajaran yang  

nantinya dapat diterapkan di masyarakat 

2008,2009,2010 

Diskusi Cerdas 

HMJA  

1. Menambah referensi tentang kenyataan yang terdapat 

pada dunia kerja 

2. Menambah pengetahuan tentang yang harus 

disiapkan untuk menyambut dunia kerja 

3. Menambah wawasan tentang tips wawancara yang 

baik 

4. Memberi pengertian tentang pentingnya organisasi 

2010 

Seminar 

Kewirausahaan 

Memberikan pandangan baru & motivasi kepada 

mahasiswa akuntansi FE UB, bahwa masa depan 

setelah lulus kuliah tidak hanya menjadi pegawai, tetapi 

juga membuka usaha sendiri (berwirausaha). 

2009,201 

Charity Event 1. kepedulian sosial terhadap masyarakat 

2. mempertemukan atau acara pertama mahsiswa baru 

2010 dalam 1 kepanitiaan 

3. menumbuhkan jiwa peduli pada lingkungan di sekitar 

kita 

4. bakti sosial 

2010 

Accounting 

Gathering 

1. Mempertemukan seluruh mahasiswa akuntansi dari 

angkatan 2000 sampai angkatan 2010, baik mahasiswa 

aktif maupun alumni yang telah lulus dari Jurusan 

Akuntansi                 2.Mempertemukan pihak Jurusan 

Akuntansi dengan  mahasiswa Jurusan Akuntansi 

beserta alumni mahasiswa Jurusan Akuntansi                 

3.Memberikan transfer informasi dan pengetahuan 

tentang kehidupan profesi akuntansi 

2010 
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Buka bersama  1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa 

2. Menggalang persatuan dan kesatuan sesama 

mahasiswa 

3. Mempererat silaturahmi antara mahasiswa akuntansi 

dari berbagai angkatan 

4. memperingati dalam bulan romadhon 

2008,2009,2010 

MUMA meberikan laporan pertanggung jawaban ketua 

himpunan kepada mahasiswa jurusan akuntansi FEB-

UB 

2008,2009,2010 

Diskusi Cerdas 

Mahasiswa 

Akuntansi 

menjadi media bagi mahasiswa untuk mengetahui seluk 

beluk dunia akuntansi 

2008,2009,2010 

 

 


